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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana program stand up comedy 
Indonesia season 4 di Kompas TV sebagai suatu media kritik sosial, dengan 
menggunakan analisis wacana Van Dijk. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui isi materi tayangan program stand up comedy season 4 di Kompas 
TV, 2) Mengetahui tema kritik sosial yangmuncul dalamprgram stand up comedy 
season 4 di Kompas TV, 3) Mengetahui pewacanaan kritik sosial diwacanakan 
dalam program stand up comedy season 4di Kompas TV. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan keilmuan yakni ilmu komunikasi. Sumber data 
primer dalam penelitian ini yaitu seluruh narasi dan visual adegan dalam program 
stand up comedy Indonesia season 4 di Kompas TV dari bulan Januari 2014 
sampai Juni 2014. Data sekunder bersumber dari hasil kajian pustaka. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokmentasi danmetode studi 
pustaka. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melihat pada 
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Isi materi (empat show) pada 
programstand up comedy Indonesia season 4 di Kompas TV  mengandung 
unsuredukasi,informasi, dan hiburan. 2) Tema kritik sosial yang muncul 
cenderung mengarah pada kritik terhadap kinerja pemerintah, praktik politik dan 
hubungan sosial. 3) pewacanaan kritik sosial tidak hanya tampak pada 
penggunaan kalimat, kata ganti, leksikon atau metafora yang mengandung unsur 
komedi atau lawakan.Namun juga terlihat pada gerak tubuh (act-out), karakter 
yang dimainkan seorang komik di panggung (persona), dan cara seorang komika 
membawakan materi bukan hanya suara, tapi meliputi wajah, tangan, dan tubuh 
(deliveryi). 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dengan adanya program stand up 
comedydapat melahirkan insan yang kritis terhadap gejolak yang terjadi di 
masyarakat. Isi materi yang berkualitas, cerdas, tidak hanya menyerang secara 
fisik atau komika lain, tetapi lebih mengarah pada kehidupan sosial.
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Media dan masyarakat merupakan dua hal yang berkaitan. Tidak dapat 
dipungkiri apabila media massa telah menjadi bagian penting dari kehidupan 
masyarakat. Media massa telah menyebabkan perubahan pola budaya yang baru 
dan mulai menentukan pola pikir serta perilaku dari masyarakat. Perkembangan 
media massa di era modern ini, media cetak, electronik, online (internet) menjadi 
kebutuhan utama sebagai sumber akses informasi. Misalnya televisi, 
keberadaannya sudah meluas dan menjadikan televisi  cenderung sebagai sarana 
mendapatkan informasi yang efektif dibanding yang lainnya. Televisi adalah salah 
satu media massa yang dinilai paling efektif saat ini dengan sifat audio-visualnya 
yang tidak dimiliki media massa lain. Perkembangan teknologinya yang begitu 
cepat dan penayangannya mempunyai jangkauan yang relatif tidak terbatas, 
televisi dapat menarik simpatik dari kalangan masyarakat luas.
1
 
Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sangat pesat, sehingga tidak 
ada lagi batasan antara satu negara dengan negara lainnya, terlebih setelah 
digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi. Hal inilah yang disebut 
sebagai globalisasi dibidang informasi. Salah satu dampak globalisasi dibidang 
informasi ini adalah dilihat dengan munculnya beragam media pertelevisian yang 
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saling berkompetisi dengan menyajikan format siaran baru atau program yang 
semakin beragam. 
Eksistensi media televisi sesuai dengan peran dan fungsinya relatif 
mengakomodir seluruh kebutuhan khalayak akan informasi, hiburan, dan 
pendidikan.
2
Seiring perkembangan zaman yang semakin banyaknya stasiun 
televisi yang ada di Indonesia yang membuat tayangan yang bersifat edukasi dan 
informasi menjadi berkurang. Sebaliknya, tayangan yang bersifat hiburan semakin 
meningkat tajam yang disebabkan persaingan untuk mendapatkan keuntungan 
yang semakin besar. Masing-masing stasiun televisi gencar membuat berbagai 
macam acara yang dapat membuat ratingnya meningkat.
3
 
Di dunia pertelevisian, untuk mendapat rating yang tinggi dan demi 
memenuhi kebutuhan khalayak akan informasi, edukasi, dan hiburan maka 
disajikanlah berbagai program yang menarik. Keberagaman program siaran 
televisi tentunya membawa pengaruh yang positif maupun negatif bagi khalayak, 
dengan asumsi bahwa siaran televisi merupakan sumber informasi yang paling 
berpengaruh terhadap pola pikir dan persepsi khalayak. Khalayak sebagai sasaran 
dari media merupakan kumpulan berbagai individu yang berbeda dalam minat, 
ekspektasi maupun kepentingannya.  
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Uraianlengkap tentang fungsi media lihat Nuruddin,Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 
1; Jakarta: PT.Raja GrafindoPersada, 2007),h.67, dan Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi 
Teori dan Praktek (Cet. 2; Bandung: Mandar Maju, 2004), h. 54. 
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Khalayak sadar akan kebutuhan serta menyadari alasan mereka untuk 
menggunakan media, sehingga sikap khalayak terhadap pesan yang disampaikan 
selektif. Terkaitan hal ini media televisi turut berperan memenuhi kebutuhan 
informasi khalayak yang heterogen melalui program siarannya. Bertambahnya 
stasiun televisi swasta di Indonesia menimbulkan persaingan dalam 
penayangannya. Bagi pelaku industri, tuntutan kreativitas sangat diharuskan 
dalam hal menarik perhatian pemirsanya. Saat ini bukan hanya sinetron, kuis, talk 
show, dan reality show, kenyataannya varietyshow juga begitu banyak menyita 
perhatian masyarakat untuk sejenak menyaksikan.  
Perkembangan tekhnologi di dunia pertelevisian telah mengantarkan 
media ini dapat menjalankan fungsinya dengan baik, meskipun kadang terdapat 
informasi yang bersifat negatif. Siaran televisi tidak hanya menyampaikan 
informasi yang mendidik pemirsa, tetapi juga dapat menjerumuskan pemirsa 
dengan berbagai siaran yang tidak berkualitas seperti nuansa pornografi, 
kekerasan simbolik, budaya hedonistik, dan konsumerisme hingga nuansa mistis 
pada konstruksi iklan, film atau sinetron dan berbagai program siaran televisi 
lainnya yang dipublikasikan kepada pemirsa. 
Lembaga penyiaran televisi dengan beragam siaran bagi seluruh lapisan 
masyarakat sangat banyak, namun ini tidak berbanding lurus dengan upaya 
peningkatan kualitas isi siaran televisi. Alfin Toffler sebagaimana yang dikutup 





strategis dan relatif sangat menetukan arus budaya, gaya hidup (life style), 
kehidupan politik, dan ekonomi masyarakat dunia.
4
 
Program variety show merupakan program acara televisi yang memadukan 
antara berbagai macam jenis hiburan, panggung televisi seperti lawak, lagu, dan 
drama. Variety show adalah format acara televisiyang mengkombinasikan 
berbagai format lainnya, seperti talkshow, magazineshow, quiz, gameshow, musik 
concert, drama dan sitcom (komedi situasi). Variasi acara tersebut dipadukan 
dalam sebuah bentuk siaran langsung  maupun siaran rekaman.
5
Stand Up Comedy 
yang merupakan salah bentuk dari program acara variety show saat ini begitu 
populer di “jagad” hiburan Indonesia. Secara umum Stand Up Comedy adalah 
lawakan atau komedi yang dilakukan diatas panggung oleh seseorang yang 
melontarkan serangkaian lelucon yang berdurasi 10 menit sampai 45 menit. Dan 
menurut istilah Stand Up Comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau 
melawak yang disampaikan secara monolog kepada penonton.
6
Para pelaku Stand 
Up Comedy biasanya disebut dengan komik. Para komik ini memberikan cerita 
humor, lelucon pendek, atau kritik berupa sindiran dengan melakukan gaya 
komunikasi yang unik.  
Komedian Arie Kriting berpendapat stand up comedy yang cerdas itu 
ketika dia punya pesan-pesan, punya manfaat bagi yang mendengarkan tapi 
tidakkehilangan sentuhan komedinya. Menurutnya  kecerdasan seorang komedian 
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6
Panji Nuroho. Potret Stand Up Comedy: Strategi Menjadi Comedian Handal. 






adalah ketika konten materinya terdengar lucu saja, padahal sebenarnya dia punya 
maksud-maksud yang tersirat, bukan sekedar di permukaan saja.
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Materi atau konten lawakan dalam setiap komik disajikan dengan berbagai 
gaya dan model. Kebanyakan lebih menyentuh kepada pencerdasan dan ajakan 
perubahan atau perbaikan secara moral terhadap kondisi terkini yang ada di 
sekitar, mulai dari hal yang ringan (semacam pergaulan anak muda, kebiasaan-
kebiasaan aneh, trend, fashion, film, dll.) hingga hal-hal yang berat semacam 
kritik sosial dan politik. Misalnya, ketika Abdur menjelaskan masalah sosial yang 
dihadapi Indonesia saat bencana yang melanda di NTT (Nusa Tenggara Timur) 
yaitu meletusnya gunung Rokatenda. Abdur mengatakan ”Rokatenda selama 
empat bulan meletus itu, Negara cuma rugi seribu rupiah .Iya dua koin lima ratus 
untuk tutup telinga” 
Lambatnya penanganan masalah meletusnya gunung Rokatenda adalah  
salah satu bentuk kritik sosial yang muncul dalam segmen episode tayangan Stand 
Up Comedy Indonesia. Pemerintah hanya fokus menghadapi masalah yang ada di 




Program acara stand up comedy di Kompas TV bukan hanya tontonan 
yang menghibur, namun setiap materi yang ditayangkan ada kritik atau pesan 
yang disampaikan. Kemampuan meramu kata-kata oleh para komik untuk 
berbicara serta melucu di depan orang banyak menjadi hal yang luar biasa. Stand 
up comedy adalah acara komedi cerdas, karena membutuhkan kreativitas yang 
                                                          
7
Opini.id, Stand Up ComedyDisebut Sebagai Komedian 
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tinggi dari seorang komik untuk menciptakan logika alternatif dari isu yang 
dibahas.  
Stand Up Comedy dapat digunakan sebagai media yang sangat efektif 
dalam menyampaikan pesan, ketika kita ingin menyampaikan kritik terhadap 
sesuatu yang salah, tentunya kita ingin orang bisa menerima apa yang kita 
sampaikan. Keberadaan program acara ini membawa pengaruh terhadap 
pemikiran khalayak, karena tema yang dibicarakan berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, mulai dari sosial, politik, budaya, pendidikan, dan lain 
sebagainya.    
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 
secara mendalam tentang kritik sosial yang terkandung dalam program acara 
Stand Up Comedy, dengan mengangkat judul“Stand Up Comedy Indonesia 
Sebagai Media Kritik Sosial (Analisis Wacana Program Acara Stand Up 













B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian  
Berpijak pada sub permasalahan yang diajukan di atas, maka fokus dalam  
penelitian ini adalah isi maeri tayangan program acara stand up comedy Indonesia 
seasson 4 di Kompas TV, serta analisis wacana isu kritik sosialdalamtayangan. 
2.  Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menginterprestasikan 
judul yang diajukan dalam penelitian ini, penulis menguraikan kata-kata kunci 
yang terdapat dalam judul: 
a. Stand Up Comedy 
Stand Up Comedyadalah bentuk pertunjukan seni komediyang berbentuk 
kompetisi yang diikuti oleh pelawak tunggal melalui hasil seleksi dari seluruh 
wilayah di Indonesiayang diselenggarakan oleh Kompas TV yang tayang setiap 
hari kamis pukul 22.00 WIB. Kaitannya dengan penelitian ini adalah isi materi 
yang ditayangkan khususnya berkaitan dengan kritik sosial. 
b. Kritik Sosial 
Kritik sosial terdiri dari dua istilah yakni dari kata kritik dan sosial. Kritik, 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kritik berarti kecaman 
atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk suatu 
hasil karya, pendapat dan sebagainya. Sedangkan sosial memiliki arti berteman, 
bersama, berserikat, bermaksud untuk mengerti kejadian-kejadian dalam 





perbaikan dalam kehidupan bersama.
9
 Kritik sosial yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu isu- isu yang berlangsung di masyarakat kemudian diangkat 
menjadi materi dalam suatu pertunjukan. 
c. Analisis Wacana 
 Studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi, 
analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) 
bahasa.
10
Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan analisis wacana 
Van Dijk dengan fokus analisis pada aspek tematik, skematik, semantik, sintaksis, 
stilistik, dan retoris. 
d. Kompas TV. 
Kompas TV adalah salah satu stasiun televisi swasta terestrial nasional di 
Indonesia. Stasiun televisi ini hadir menggantikan stasiun televisi yang pernah 
dimiliki oleh Kompas Gramedia, yaitu TV7. Kemudian pada tahun 2006  
sahamTV7 dibeli oleh pihak Trans Corp dibawah kepemimpinan Chairil Tanjung. 
Kompas TV mulai mengudara secara luas pada tanggal 9 september 2011 melalui 
jaringan televisi lokal di daerah. Siaran stasiun televisi lokal tersebut terdiridari 












Alex, Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT RemajaRosdakarya ;Cet. I s.d IV, 
2012) h. 48. 
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C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada 
uraian di atas, maka sub permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  isi materi tayangan program Stand Up Comedy Season 4 di 
Kompas TV ? 
2. Bagaimana tema kritik sosial yang muncul dalam programStand Up 
Comedy Season 4 di Kompas TV? 
3. Bagaimana Pewacanaan Kritik sosial diwacanakan dalam program Stand 
Up Comedy Season 4 di Kompas TV? 
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka 
bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai 
hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.
12
 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, terdapat dua penelitian terdahulu yang 
relevan dibandingkan dengan orientasi penelitian ini. Berikut adalah kedua 
penelitian yang dimaksud: 
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1. Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum 
(Studi di Harian Tribun Timur dan Koran SINDO Makassar) 
Pada tahun 2014, seorang mahasiswa bernama Muhammad Imran Irwan 
dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) 
Makassar, meneliti kasus korupsi Anas Urbaningrum dengan menggunakan 
pendekatan analisis wacana (kualitatif). Imran memang menggunakan jenis 
penelitian yang sama dengan peneliti, yaitu kualitatif serta sama-sama 
menggunakan model penelitian Teun A. Van Dijk. Namun dari segi objek dan 
subjek peneliti memiliki perbedaan yang sangat signifikan dimana peneliti 
memilih meneliti kritik sosial pada program acara Stand Up Comedy  Indonesia 
sementara Imran meneliti pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum. 
2. Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin&Ipin Episode 
Usahawan Muda 
Penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswi bernama Ais Nurbiyah 
Al-Jum‟ah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin (UIN) Makassar, meneliti pesan dakwah dalam kartun animasi Upin dan 
Ipin. Jenis penelitian, yaitu kualitatif dengan menggunakan model analisis Van 
Dijk. Hasil penelitian dilihat dari segi teks, yaitu pesan dakwah yang termuat 
adalah tentang mu‟amalah (berniaga online) dan pesan dakwah lainnya seperti 
bagaimana belajar berhemat, berkawan baik, bagaimana mengasah kecerdasan, 
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Sumber : Data sekunder, Agustus 2016 
E.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang penulis rumuskan, ada tiga tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. 
1. Memperoleh gambaran mengenai isi materi dalam program Stand Up 
Comedy Season 4 di Kompas TV.  
2. Mengetahui tema kritik sosial yang muncul dalam program Stand Up 





3. Menganalisis pewacanaan isu-isu kritik sosial dalam program Stand Up 
Comedy  Indonesia Season 4 di Kompas TV. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoretis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 
bagi masyarakat tentang pentingnya kritik sebagai alat kontrol sosial 
dalam perkembangan tayangan media saat ini. 
2. Secara praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis 
dan pembaca untuk pengalaman penelitian dengan memperkaya khasana 







A. Media Massa dan Masyarakat 
Media sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang sarat dengan 
berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks dan beragam. Louis 
Althusser menulis bahwa media, dalam hubungannya dengan kekuasaan, 
menempati posisi strategis, terutama karena anggapan akan kemampuannya 
sebagai sarana legitimasi. Media massa sebagaiman lembaga-lembaga pendidikan, 
agama, seni, dan kebudayaan, merupakan bagian dari alat kekuasaan Negara yang 
bekerja secara ideologis guna membangun kepatuhan khalayak terhadap 
kelompok yang berkuasa (ideological state apparatus). 
Media (pers) acap disebut sebagai the fourth estate (kekuatan keempat) 
dalam kehidupan sosial-ekonomi dan politik.Hal ini terutama disebabkan oleh 
persepsi tentang peran yang dimainkan oleh media dalam kaitannya dengan 
pengembangan kehidupan sosial-ekonomi dan poltik masyarakat. Sebagai suatu 
alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran umum tentang banyak 
hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai institusiyang dapat 
membentuk opini publik, anatara lain, karena media juga dapat berkembang 
menjadi kelompok penekan atas suatu idea atau gagasan, dan bahkan 
suatukepentingan atau citra yang ia repsentasikan untuk diletakkan dalam kontek 





Berdasarkan kemungkinan yang dapat diperankan itu, media massa 
merupakan sebuah kekuatan raksasa yang sangat diperhitungkan. Berbagai 
analisis tentang kehidupan sosial, ekonomi dan politik, media sering ditempatkan 
sebagai suatu institusi informasi, dapat pula dipandang sebagai faktor yang paling 
menentukan dalam proses-proses perubahan sosial, budaya,  dan politik.
25
 
B. Penyiaran Televisi 
1.   Pengertian Televisi 
Televisi, merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
diketemukan dengan karakternya yang spesifik yaituaudio visual. Peletak dasar 
utama teknologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang 
dilakukannya pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut 
sebagai Jantra Nipkowatau Nipkow Sheibe. Penemuan tersebut melahirkan 
electrische teleskop atau televisi elektris.
26
 Pendapat lain mengatakan bahwa 
televisi lahir sejak ditemukannya electrisce telescope antara tahun 1883-1884 
sebagai perwujudan gagasan seorangmahasiswa dari Berlin, Paul Nipkow untuk 
mengirim gambar melalui udara dari satu tempat ketempat lain.
27
 
Uraian di atas menjelaskan tentang aspek sejarah kehadiran televisi 
sebagai bagian dari perkembangan mutakhir teknologi informasi dan 
komunikasi.Faktanya, sejarah tersebut menjelaskan dua tempat berbeda, yakni 
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antara Amerika dan Jerman dengan masing-masing penemu atau perintis media 
televisi. 
Terlepas dari dua fakta berbeda itu, bahasan ini akan difokuskan pada 
pengertian tentang media penyiaran televisi. Untuk memperjelas pengertian 
tentang media penyiaran televisi, maka perlu dibedakan pengertian antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi, seperti penjelasan Komisi 
Penyiaran Indonesia tentang kedua hal tersebut sebagai berikut: 
1. Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun 
lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan 
tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang 
berlaku  
2. Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa lembaga penyiaran 
menyangkut klasifikasi secara umum terhadap status sosial-ekonomi organisasi 
pers/media massa, antara lain penyiaran publik, penyiaran swasta, penyiaran 
komunitas, dan penyiaran berlangganan yang terikat secara konstitusional dalam 
menjalankan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Sedangkan pengertian 
penyiaran televisi merujuk pada aspek fungsional media ini sebagai sarana 
komunikasi massa (audio-visual) melalui perantaraan teknologi elektronik yang 
kini disebut televisi.             
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Sebagian pakar menggabungkan pengertian dari dua kalimat di atas. 
Antara lain, Hafied Cangara dan Abdul Khalik, mendefinisikan televisi sebagai 
lembaga penyiaran dan media komunikasi massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum 
dan terbuka, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.
29
 
2.    Fungsi Media Penyiaran Televisi 
Secara garis besar, fungsi yang dimiliki oleh media penyiaran televisi 
sama halnya dengan fungsi yang dimiliki oleh media penerbitan pers. Fungsi 
media tersebut antara lain, fungsi menyebarkan informasi (to inform), fungsi 
mendidik (to educate), fungsi menghibur (to entertain), dan fungsi mempengaruhi 
(to influence).
30
 Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Fungsi menyiarkan informasi 
Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama. 
Khalayak pembaca, pendengar, dan pemirsa memerlukan informasi mengenai 
berbagai hal di dunia ini, baik mengenai peristiwa yang terjadi, maupun gagasan 
dari pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang 
lain, dan sebagainya. 
b) Fungsi mendidik 
Fungsi kedua pers ialah mendidik, sebagai sarana pendidikan massa, pers 
memuat informasi yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca, 
pendengar, dan pemirsa bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa 
secara implisit dalam bentuk berita. 
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c) Fungsi menghibur 
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi 
berita- berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Isi siaran 
televisi yang bersifat hiburan bisa berbentuk musik, film/sinetron/drama, kuis, 
komedi, dan berbagai siaran lain yang sifatnya menghibur.  
d) Fungsi mempengaruhi 
Fungsinyayang keempat ini, yakni fungsi mempengaruhi, yang 
menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat.Peranan penting pers tersebut karena sikapnya yang independen, yang 
bebas menyatakan pendapat, bebas melakukan social control, bukan pers organ 
pemerintah yang membawakan suara pemerintah.Fungsi mempengaruhi 
khususnya untuk bidang perniagaan terdapat pada iklan-iklan yang dipesan oleh 
pemerintah. 
3.  Kategori Program Siaran Televisi 
Secara teknis, pengertian siaran televisi adalah pemancaran sinyal listrik 
yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan 
sistem lensa dan suara.Pancaran sinyal ini diterima oleh antena televisi untuk 
kemudian diubah kembali menjadi gambar dan suara.Untuk menyelanggarakan 
siaran televisi, maka diperlukan tiga komponen yang disebut trilogi televisi yaitu 
studio dengan berbagai sarana penunjangnya, pemancar atau transmisi dan 
pesawat penerima yaitu televisi.
31
 
Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan 
dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, 
karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang disiarkan oleh lembaga 
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 Jenis program siaran televisi dapat dibedakan berdasarkan bentuk 
jadi (format) teknis atau berdasarkan isi. Bentuk jadi teknis merupakan bentuk 
jadi umum yang menjadi acuan terhadap bentuk program televisi seperti gelar 
wicara (talkshow), dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dan sebagainya.  
Berdasarkan isi, program televisi berbentuk berita dapat dibedakan antara 
lain berupa program hiburan, drama, olahraga, dan agama. Sedangkan untuk 
program televisi berbentuk berita secara garis besar digolongkan ke dalam warta 
penting (hard news) atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang baru saja 
terjadi dan warta ringan (soft news) yang mengangkat berita bersifat ringan.
33
 
Kategori program siaran televisi di atas agak berbeda dengan kategorisasi 
program siaran yang dirumuskan oleh Komisi Penyiaran Indonesia, yakni 
program faktual dan program non-faktual. 
a). Program faktual adalah program siaran yang menyajikan fakta non-fiksi, 
seperti: program berita, features, dokumentasi, infotainment, program realita 
(reality show), konsultasi on-air, diskusi, bincang-bincang (talkshow), jajak 
pendapat, pidato, ceramah, editorial, kuis, perlombaan, pertandingan olahraga, dan 
program sejenis yang bersifat nyata dan terjadi tanpa rekayasa.  
b).  Program non-faktual adalah program siaran yang berisi ekspresi, pengalaman 
situasi dan/atau kondisi individual dan/atau kelompok yang bersifat rekayasa atau 
imajinatif dan bersifat menghibur, seperti: drama yang dikemas dalam bentuk 
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Pada umumnya isi program siaran di televisi meliputi acara dengan 
penggunaan berbagai nama yang berbeda sesuai dengan keinginan televisi 
masing-masing. Berikut adalah beberapa kategori program siaran televisi
35
: 
a) News reporting (laporan berita) 
b) Talkshow 
c) Call-in show  
d) Documentair 
e) Magazine/tabloid 
f) Rural program  
g) Advertising 
h) Education/instructional 
i) Art and culture 
j) Music 
k) Soap operas/sinetron/drama 
l) Tv movies 
m) Games show/kuis 
n) Comedy/situationcomedy 
 
Selain beberapa program siaran televisi di atas, Wibowo mengatakan 
bahwa format acara televisi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain; 
Program seni Budaya (seni pertunjukan dan seni pameran), Program 
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Talkshowatau Program wicara di televisi, Program Dokumenter, Program 
Feature, Program Magazine, Program Spot, dan Program Sinetron.
36
 
C. Stand Up Comedy 
1.  Pengertian dan Sejarah PerkembanganStand Up Comedy 
Secara umum Stand Up Comedy adalah lawakan atau komedi yang 
dilakukan di atas panggung oleh sesorang yang melontarkan serangkaian lelucon 
yang berdurasi 10 menit sampai 45 menit. Sedangkan menurut istilah stand up 
comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau melawak yang disampaikan 
secara monolog kepada penonton. Para pelaku stand up comedy biasanya disebut 
dengan comic. Para comic ini memberikan cerita humor, lelucon pendek, atau 
kritik berupa sindiran dengan melakukan gaya komunikasi yang unik. 
Stand Up Comedy tergolong masih baru dalam jagad "perkomedian" di 
Indonesia. Di Indonesia, stand up comedy tergolong telat perkembangannya 
dibanding  negara lain khususnya Amerika. Hal tersebut sangat lumrah melihat 
perkembangan awalnya, stand up comedy berkembang lebih dulu di kawasan 
Eropa dan Amerika sejak abad ke-18. Untuk di kawasan asia sendiri seperti 
Malaysia, Jepang serta India pun sudah memiliki stand up comedian senior dan 
terkenal, sementara di Indonesia hanya segelintir orang yang tahu akan stand up 
comedy.  
Beberapa orang yang mungkin menjadi pionir dalam perkembangan stand 
up comedy awal adalah warkop yaitu Dono Kasino Indro yang mengawali karir 
mereka di radio serta pangung-panggung komedi sebelum akhirnya terjun ke 
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dunia film. Lewat radio serta panggung komedi dimana mereka diharuskan untuk 
menyampaikan lelucon secara monolog, menjadikan warkop salah satu pionir 
stand up comedy walaupun sebenarnya stand up comedy hanya 1 orang dan 
mereka bertiga. 
Di Amerika sendiri, bila kita melihat acara-acara stand up comedy yang 
ada di kanal youtube, kita dapat melihat isi dari setiap lelucon itu yang membawa 
ras, agama bahkan anggota pemerintahan seperti presiden dan menteri-
menterinya. Tapi buktinya, rakyat Amerika tetap menyukai stand upcomedy dan 
tidak ada yang terpengaruh dengan lelucon-lelucon yang dibawakan oleh setiap 
comic.Justru, orang Amerika semakin terbuka pikirannya setelah menonton acara 
tersebut. 
Kehadiran acara ini di Kompas TV juga turut membantu perkembangan 
stand up comedy. Mencari bakat-bakat baru lewat Kompas TV merupakan sebuah 
langkah yang tepat. Di metro tv juga turut ditayangkan program Stand Up 
Comedy Show. Dalam acara berdurasi 30 menit itu ditampilkan 3 comic yang juga 
sudah tidak asing seperti Soleh Solihun, Miund dan juga Steny Agustaf. Memang 
sudah saatnya Indonesia memiliki banyak comic untuk perkembangan stand up 
comedy di Indonesia. Sudah saatnya stand up comedy bangkit di Indonesia agar 
melahirkan orang-orang yang cerdas, berwawasan luas, serta memiliki pikiran 
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1. Istilah  dalam Stand Up Comedy 
Di dalam Stand Up Comedy,  para komika tidak hanya semata tampil di 
panggung, namun mereka juga harus mengenal istilah-istilah sebagai berikut: 
a. Act-out: gerakan tubuh atau mimik muka yang dilakukan oleh seorang 
Komika  dalampenampilannya membawakan/memperkuat  joke. 
b.   Angle: pandangan seorang komika terhadap suatu tema tertentu. 
c.   Beat (bit): satuan materi yang terdiri atas set-up dan punchline. 
d. Blue material: bahan dari komika yang mengandung kata yang jorok atau 
membicarakan tentang hal yang menjijikan. 
e.Callback: sebuah joke yang mengacu kepada joke sebelumnya 
dalampenampilan. 
f.  Character: kepribadian atau peran yang dimainkan oleh komika saat di atas 
panggung. 
g.  Delivery: cara  seseorang  membawakan  Stand-up Comedy  bukan  hanya 
suara tapi meliputi wajah, tangan, dan tubuh. 
h.  Hook: ciri khas seorang komika yang membedakannya dari lain. 
i.  Inside jokes: jokes yang hanya dimengerti oleh orang-orang tertentu. 
j. Persona: peran sosial atau karakter yang dimainkan oleh seorang komika 
dipanggung. 
k. Punchline: bagian lucu dari sebuah materi. Di bagian ini seharusnya 
penontontertawa. 
l.  Set: satuan pertunjukan stand-up comedy yang biasanya terdiri atas sejumlah 
bit. Ketika seseorang komika naik ke panggung sampai turun dari panggung. 





Biasanya premis atau pengantar dari bit tersebut ke bagian yang mengandung 
humor. 
n.  Street jokes: humor yang umum yang sudah sangat sering didengar orang 
banyak. 
o.  To bomb: tampil gagal, tidak ada yang tertawa. 
p.  To kill: tampil sukses, penonton menyukai dan tertawa.
38
 
2. Stand Up Comedy Indonesia Sebagai Media Kritik Sosial 
Kritik sosial terdiri dari dua istilah yakni dari kata kritik dan sosial.Kritik, 
dalam kamus bessar Bahasa Indonesia di jelaskan bahwa kritik berarti kecaman 
atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk suatu 
hasil karya, pendapat dan sebagainya.Sedangkan sosial memiliki arti berteman, 
bersama, berserikat, bermaksud untuk mengerti kejadian-kejadian dalam 
masyarakat yaitu persekutuan manusia, untuk dapat berusaha mendatangkan 
perbaikan dalam kehidupan bersama. 
Dalam kehidupan bersama terdapat ilmu masyarakat atau ilmu 
kemasyarakatan yang mempelajari manusia sebagai anggota golongan atau 
masyarakat (tidak sebagai individu yang terlepas dari golongan dan masyarakat), 
dengan ikatan adat, kebiasaan, kepercayaan atau agamanya, tingkah laku serta 
keseniannya atau yang disebut sebagai kebudayaan yang meliputi segala segi 
kehidupannya, istilah ini sering juga disebut sebagai sosiologi.
39
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Lawakan atau komedi menjadi hiburan yang sangat di gemari di tengah 
masyarakat Indonesia, banyak pelawak atau komedian baru yang lahir seiring 
berjalannya waktu.mulai dari panggung hiburan di media elektronik sampai pada 
panggung tradisional dengan berbagai jalur dan gaya yang berbeda pula. Standup 
Comedy sering di sebut sebagai lawakan cerdas, dimana pemainnya yang biasa di 
sebut dengan Comic berdiri sendirian di atas panggung dan mulai melontarkan 
bahan bahan lawakannya dengan berbagai sudut pandangComic itu sendiri. 
Stand up Comedy begitu di gemari pada masa saat ini. terutama kalangan 
menengah ke atas, hal itu di sebabkan karena orang sudah cenderung bosan 
dengan lawakan yang ada pada masa sekarang, terutama yang di tayangkan di 
televisi. adegan adegan yang di tampilakan di televisi cenderung menampilkan 
kekerasan dan melecehkan kecacatan fisik, sementara masyarakat juga 
membutuhkan tontonan yang sehat. 
Hal ini juga tidak terlepas dari sosio politis masyarakat kita, di masa Pra 
1998 media media yang kritis itu menjadi media media “pilihan”,dengan kata kata 
yang sarkasme. dan setelah reformasi semua orang menjadi bebas mengkritik dan 
akhirnya juga menimbulkan kebosanan, karena media isinya hanya kritikan. dan 
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D. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk 
1. Pengertian Analisis Wacana 
Pengertian analisis wacana terdiri dari dua kata yaitu analisis dan 
wacana.analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa, penjelasan sesudah dikaji sebaik-baiknya, 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagian, serta penguraian karya sastra atau 
unsurnya untuk memahami pertalian antar unsur tersebut.
41
 
Secara etimologi istilah wacana berasal dari bahasa sansekerta 
wac/wak/uak yang memiliki arti „berkata‟ atau „berucap‟ kemudian kata tersebut 
mengalami perubahan menjadi wacana. Kata „ana‟ yang berada dibelakang adalah 
bentuk sufiks (akhiran) yang bermakna „membedakan‟ (nominalisasi).Dengan 
demikian kata wacana dapat dikatakan sebagai perkataan atau tuturan.
42
 
Definisi klasik berasal dari asumsi-asumsi  formalis (dalam istilah Hymes 
1974, struktural), mereka berpendapat bahwa wacana adalah “bahasa di atas 
kalimat atau di atas klausa”. 43 Ismail Muhaimin mengartikan wacana sebagai 
“kemampuan untuk maju (dalam pembahasan) menurut urutan-urutan yang teratur 
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Sehingga dapat disederhanakan bahwa analisis wacana adalah suatu proses 
menggali dan melihat apa yang berada dibelakang suatu proses peristiwa dengan 
melihat dua sisi yaitu teks dan konteks. Analisis wacana merupakan analisis yang 
digunakan untuk menganalisis suatu teks media.Analisis wacana adalah 
studitentang struktur pesan dalam komunikasi, lebih tepatnya lagi, analisis wacana 
adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.
45
 
Disamping itu analisis wacana juga dapat memungkinkan kita melacak 
variasi cara yang digunakan oleh komunikator (penulis, pembicara, sutradara) 
dalam upaya mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu melalui pesan-pesan 
berisi wacana-wacana tertentu yang disampaikan, analisis wacana adalah ilmu baru 
yang muncul beberapa tahun belakangan ini. Aliran-aliran linguistic selama ini 
membatasi penganalisaannya hanya kepada soal kalimat dan barulah belakangan 
ini sebagian ahli memalingkan perhatiaanya kepada penganalisaan wacana.
46
 
2. Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 
Dari sekian banyak model wacana yang diperkenalkan oleh para ahli, 
model wacana Van Dijk yang paling sering digunakan karena Van Dijk 
mengelaborasikan elemen-elemen wacana sehingga dapat didayagunakan dan 
dipakai secara praktis.Model analisis wacana Van Dijk sering juga disebut sebagai 
“kognisi sosial”. Istilah ini diadopsi dari pendekatan lapangan sosial, terutama 
untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya sebuah teks.
47
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Analisis wacana tidak hanya didasarkan pada analisis teks semata, karena 
teks hanyalah hasil dari praktik produksi yang harus juga diamati.Di sini dilihat 
juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu 
pengetahuan kepada teks bisa semacam itu. Wacana oleh  Van Dijk digambarkan 
memiliki tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dapat 
digambarkan seperti dibawah ini. 
a. Dimensi Teks 
Van Dijk membuat kerangka analisis wacana yang dapat digunakan untuk 
melihat suatu wacana yang terdiri dari berbagai tingkatan atau sumber dari 
teks.Van dijk membaginya kepada tiga tingkatan atau sumber dari teks.  
Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat, proposisi yang 
dipakai. Pernyataan /tema pada level umum didukung oleh pilihan kata, kalimat, 
atau retorika tertentu. Prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana 
suatu  teks terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil. Kita tidak Cuma 
mengerti apa isi dari suatu berita, tetapi juga elemen yang membentuk teks berita, 
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Tabel 2.1 Struktur Teks Van Dijk. 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topic/tema yang diangkat oleh suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup dan kesimpulan. 
Struktur Mikro 
Makna local dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai 
oleh suatu teks. 
Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 
Struktur wacana adalah cara yang efektif  untuk melihat proses retorika 
dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan. Kata-kata 
tertentu mungkin dipilih untuk mempertegas pilihan dan sikap, membentuk 
kesadaran politik dan sebagainya. Berikut akan diuraikan satu persatu elemen 
wacana Van Dijk tersebut:
49
 
Tabel 2.2 Elemen Wacana Teks Van Dijk. 
Struktur Wacana  Hal Yang Diamati Elemen 
Struktur Makro Tematik 
Tema atau Topik Yng dikedepankan 
dalam Suatu Berita. 
Topik 
Struktur Mikro Skematik 
Bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam berita utuh. 
Skema atau Alur 
Struktur Mikro Semantik 
Makna ang ingin ditekankan dalam teks 
berita. Missal dengan member detail 
pada satu sisi atau membuat eksplisit 
satu sisi dan mengurangi detil sisi lain. 
Latar, Detil, Maksud, 
Praanggapan, Nominalisasi 
Struktur Mikro  Sintaksis 
Bagaimana kalimat atau (bentuk, 
susunan) yang dipilih. 
Bentuk kalimat, Koherensi, 
Kata Ganti 
Struktur Mikro Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang dipakai 
Leksikon 
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dalam teks berita. 
Struktur Mikro Retoris 
Bagaimana dan dengan cara penekanan 
dilakukan. 
Grafis, Metafora, Ekspresi 
Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 
Berbagai elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan 
dan mendukung satu sama lainnya. Untuk memperoleh gambaran dari elemen-
elemen yang harus diamati tersebut, bertikut adalah penjelasan singkatnya, yaitu: 
1. Tematik ( Tema atau Topik ) 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum suatu teks, bisa juga 
disebut gagasan inti atau ringkasan dari suatu teks.Topik  menggambarkan apa 
yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam pemberitaannya. Topik 
menunjukkan konsep dominan, sentral, dan paling penting dari isi suatu  berita.
50
 
2. Skematik  
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari 
pendahuluan sampai akhir.Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian 
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Wacana 
percakapan sehari-hari, misalnya mempunyai skema salam perkenalan, isi, 




Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna suatu lingual, 
baik makna leksikal maupun makna gramatikal.Semantik (arti) dalam skema Van 
Dijk dikategorika sebagai makna lokal (local meaning), yakni makna yang 
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muncul dari hubungan antar kalimat, hubungna antar proposisi yang membangun 
makna tertentu dalam suatu teks. 
Latar teks merupakan elemen yang berguna untuk membongkar apa 
maksud yang disampaikan oleh wartawan. Latar peristiwa itudipakai untuk 
menetukan arah mana pandangan khalayak hendak dibawa. 
Elemen wacana detil berhubungan dengan control informasi yang 
ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan 
informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, ia akan 
menampilkan informasi dalam jumlah sedikit ( bahkan kalau perlu tidak 
disampaikan) kalau hal itu merugikan kedudukannya. 
Elemen wacana maksud yaitu pengungkapan informasi dari penulis secara 
eksplisit atau jelas. Sedangkan praanggapan yaitu pernyataan yang digunakan 
untuk mendukung makna dari suatu teks dengan cara menampilkan narasumber 
yang dapat memberikan premis yang dipercaya kebenarannya. 
4. Sintaksis ( bentuk kalimat, Koherensi, Kata Ganti ) 
Secara terminologi, kata sintaksis berasal dari yunani ( sun= dengan+ 
tattei= menempatkan), berarti menempatkan bersama kata-kata menjadi kelompok 
atau kalimat. Menurut Ramlan, sintaksis adalah bagian atau cabang ilmu bahasa 
yang membicarakan seluk beluk, kalimat, klausa, dan frase. Dalam sintaksisi 
terdapat koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. Dimana hal tersebut untuk 







5. Stilistik ( Leksikon ) 
Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata 
atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Seperti kata „meninggal‟ yang 
memiliki kata lain seperti wafat atau mati. 
6. Retoris ( Grafis, Metafora, Ekspresi ) 
Retoris ini mempunyai daya persuasif, dan berhubungan dengan 
bagaimana pesan ini ingin disampaikan kepada khalayak. Grafis, penggunaan 
kata-kata yang metafora, serta ekspresi dalam teks tertulis adalah untuk 
meyakinkan kepada pembaca atas peristiwa yang dikonstruksikan oleh wartawan. 
E. Penyampaian Informasi dan Penyebaran Pesan Dalam Pandangan Islam 
Di era informasi ini, media massa mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap pembentukan opini publik. Kenyataannya sering terjadi fungsi dari 
media tidak berjalan seimbang.  Fungsi menghibur sering lebih menonjol karena 
dorongan berbagai kepentingan, diantaranya kepentingan bisnis, sehingga fungsi 
pendidikan kadang terdesak atau terkalahkan. Dari keterangan diatas, ada dua 
teknologi media massa yang dimaksud dalam penyiaran, yaitu radio dan televisi. 
Televise sebagai media pengirim dan penyebar informasi dalam bentuk teknologi  
perlu acuan bentuk etika penyiaran, yang diantara sumbernya adalah dari ajaran 
agama. Adapun prinsip etika penyiaran menurut pandangan Islam yaitu pada; (Qs. 
An-Nahl Ayat 125) 
                     






serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk 
Menurut M. Quraish shihab, ayat ini menjelaskan tiga macam metode 
dakwahyang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan 
yang memiliki intelektual tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan 
hikmah, yakni yakni derdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan 
mau‟izah yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa 
sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang, terhadap Ahl al 
kitab dan penganut agama-agama lain yang diperintahkan menggunakan jidal 
ahsan/perdebatan dengan cara yang baik, yaitu dengan logika dan retoris yang 
halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
52
 
Penyiaran informasi, baik informasi keagamaan maupun informasi formal 
hendaknya dengan cara yang bijaksana yaitu denga hikmah, dalam konteks ini 
adalah memperhatikan waktu, tempat, dan kondisi masyarakat. Isi siaran 
hendaknya mengandung nilai pendidikan yang baik, mendorong manusia untuk 
maju, memiliki budi pekerti yang luhur, sebagaimana tersirat pada ayat diatas. 
Menyampaikan informasi juga dilakukan melalui ukar pikiran (diskusi) dengan 
cara yang baik, misalnya melalui talk show. 
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Menyebarkan informasi dan menyampaikan pesan  kepada khalayak 
adalah kegiatan komunikasi, karena bermaksud menyampaikan sesuatu kepada 
pendengar, dan pendengar pula bertindak dengan memberi maklum balas yang 
berkesesuaian. Komunikasi islam adalah proses penyampaian pesan-pesan 
keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam islam. Maka 
komunikasi islam menekankan pada unsure pesan, yakni risalah atau nilai-nilai 




Ketika etika dikaitkan dengan komunikasi, maka etika itu menjadi dasar 
pijakan dalam komunikasi. Etika memberikan landasan moral dalam membangun 
tata susila terhadap semua sikap dan perilaku seseorang dalam komunikasi. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulakan bahwa 
komunikasi islam adalah tata cara berkomunikasi yang sesuai dengan standar nilai 
moral atau akhlak dalam menilai benar atau salah perilaku seseorang disampaikan 
dengan mengandung unsure islami mengarahkan manusia kepada kemaslahatan 
dunia dan akhirat.  Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka etika komunikasi 
islam terdapat 6 jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yaitu: 
1. Qaulan Sadidan (perkataan benar, lurus, jujur) 
Kata “qaulan sadidan” disebut dua kali dalam Al-Qur‟an. Allah SWT., 
menyuruh manusia menyampaikan qaulan sadidan dalam urusan anak yatim dan 
keturunan dan memerintahkan sesudah taqwa, terdapat dalam firman Allah Qs. 
An-Nisa‟ ayat 9 
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                    
   
 
Terjemahan: 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka 
khawatirkan terhadap (kesejahtraannya)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar (qaulan sadidan).”  
 
Qaulan sadidan artinya pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak 
bohong, tidak berbelit-belit. Benar adalah sesuai dengan kebenaran, dari segi 
substansi mencakup factual, tidak direkayasa atau dimanipulasi. Sedangkan dari 
segi redaksi, harus menggunakan kata-kata yang baik dan benar, baku dan sesuai 
dengan kaidah bahasa yang berlaku. Kemudian ucapan yang jujur, tidak bohong 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw, “jauhi dusta karena dusta membawa 
kamu pada dosa, dan dosa membawa kamu pada neraka. 
2. Qaulan Balighan (perkataan yang membekas pada jiwa, tepat sasaran, 
komunikatif, mudah mengerti) ingkapan ini terdapat dalam Qs. An-Nisa ayat 
63 yang berbunyi: 
                   
  
Terjemahan: 
mereka itu adalah orang-orang yang Allahmengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 






Kata “baligh´dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai sasaran atau 
mencapai tujuan. apabila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau komunikasi), 
“baligh” berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang 
dikehendaki. Oleh karena itu prinsip qaulan balighan dapat diterjemahkan sebagai 
prinsip komunikasi yang efektif. Jalaluddin Rahmat memerinci pengertian 
qaulanbalighan menjadi dua, yaitu qaulan balighan terjadi bila da‟i 
(komunikator) menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang 
dihadapinya sesuai dengan frame of reference and field of experience. Kemudian, 




3. Qaulan Masyura (perkataan yang ringan) 
Berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, mempergunakan bahasa yang 
mudah, mudah dan tepat sehingga mudah dicerna dan dimengerti. Dalam Al-
Qur‟an ditemukan istilah qaulan masyura yang merupakan salah satu tuntuan 
untuk melakukan komunikasi dengan mempergunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dan melegakan perasaan.
55
 
Dalam firman Allah SWT. Qs. Al-Israa‟ ayat 28  dijelaskan: 
                 
 
Terjemahan: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas. 
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Maysura seperti yang diterlihat pada ayat di atas sebenarnya berakar pada 
kata yasara, yang secara etimologi berarti mudah atau pantas. Sedangkan 
qaulanmaysura menurut Jalaluddin Rahmat, sebenarnya lebih tepat diartikan 
“ucapan yang menyenagkan”, lawan dari ucapan yang menyulitkan. Bila qaulan 
ma‟rufa berisi petunjuk via perkataan yang baik, maka qaulan maysura berisi hal-
hal yang menggembirakanvia perkataan yang mudah dan pantas.
56
 
4. Qaulan Layyina (perkataan yang lemah lembut) 
Perintah menggunakan perkataan yang lemah lembutini terdapat dalam Al-
Qur‟an Thaahaa ayat 44: 
              
 
Terjemahan: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 
 
Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada nabi Musa dan Harun agar 
berbicara lemah lembut, tidak kasar kepada Fir‟aun, dengan qaulan layyina, hati 
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya 
tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita. Dari ayat tersebut maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa qaulan layyina berarti pembicaraan yang lemah lembut, 
dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat 
menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti membentak, 
meninggikan suara. 
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5. Qaulan Karima (perkataan yang mulia) 
Islam mengajarkan agar mempergunakan perkataan yang mulia dalam 
berkomunikasi kepada siapapun. Perkataan yang mulia ini seperti terdapat dalam 
Al-Qur‟an Qs. Al Isra‟ ayat 23 yaitu: 
                          
                  
 
Terjemahan: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia 
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa qaulan karima adalah 
perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, enak 
didengar, lemah lembut, dan bertatakrama. Komunikasi yang baik tidak dinilai 
dari tinggi rendahnya jabatan atau pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari 
perkataan seseorang. Cukup banyak orang yang gagal berkomunikasi dengan baik 
kepada orang lain disebabkan mempergunakan perkataan yang kelirudan 
berpotensi merendahkan orang lain. Permasalahan perkataan tidak bisa dianggap 
ringan dalam komunikasi, karena salah perkataan berimplikasi terhadap kualitas 
komunikasi dan pada gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan sosial. 
6. Qaulan Ma‟rufa (perkataan yang baik) 
Qaulan ma‟rufa dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang pantas. Kata 





pengertian ma‟rufa secara etimologis adalah al-khair atau al-ihsan, yang berarti 




Kata qaulan ma‟rufa disebutkan Allah SWT., dalam Qs. Al-Ahzab ayat 
32: 
                          
       
 
Terjemahan: 
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tundukdalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinyadan ucapkanlah 
Perkataan yang baik, 
 
Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan ma‟rufa adalah perkataan 
yang baik. Allah SWT., menggunakan frase ini ketika berbicara tentang kewajiban 
orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-orang yang miskin atau lemah. 
Qaulanma‟rufa berarti pembicaraan yang bermanfaat memberikan pengetahuan, 
mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan terhadap kesulitan kepada 




Lidah seseorang atau disebut juga lisan sanga besar manfaatnya bagi 
kehidupan manusia. Namun ucapan-ucapan yang idak sesuai denga etika 
komunikasi akan mendatangkan konsekuaensi bagi komunikator tanpa ia sadari. 
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Rasulullah saw bersabda: “sebagian dari keindahan islam seseorang, ialah 
meninggalkan yang tidak berguna baginya.” (H.R. At Turmudzi), maksudnya 
keindahan seseorang yang beragama islam diantaranya tidak melakukan atau 
mengatakan sesuatu yang tidak berguna. Misalnya mengguanakan waktu untuk 
mengobrol, mendongeng, atau berbicara kosong.
59
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A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Burhan Bungin, jenis 
penelitian kualitatif bertitik tolak pada paradigma subjektif fenomenologis, yang 
menekankan alur deskripsi dari induktif ke deduktif atau dari data menuju teori.
98
 
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.
99
 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut 
atau perspektif partisipan, serta diarahkan untuk mengembangkan teori. Penelitian 
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah instrument kunci. 
Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan sebagai metode penelitian 
untuk menganalisis permasalahan tentang Stand Up Comedy Sebagai Media 
Kritik Sosial. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama berkisar kurang lebih 2 bulan, mulai 
bulan Oktober sampai Desember, terhitung sejak tahap observasi awal penelitian 
diselenggarakan hingga tahap pengajuan hasil penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan keilmuan yakni ilmu 
komunikasi dengan model analisis wacana Teun A. Van Dijk, yaitu analisis yang 
melihat factor teks sebagai elemen penting dalam wacana. Sedangkan aspek 
metodologi yang dimaksud adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada teks 
atau wacana dalam program acara Stand Up Comedy Indonesia Seasson 4 di 
Kompas TV. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kritik sosial yang terkandung dalam 
materi yang dibawakan seorang komika dalam program acara stand up comedy 
Indonesia di Kompas TV. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah program 
acara stand up comedy Indonesia khususnya season 4 di Kompas TV. 
D. JenisdanSumber Data 
Jenis Data 
Menganalisis pada penelitian kualitatif, sangat penting unuk menjaga 
keteraturan atau pola yang muncul pada sejumlah pengamatan. Titik kulminasi 
pada proses penelitian ialah penulisan laporan. Laporan akhir menguraikan latar 









Sumber data penelitian ini terbagi atas dua: 
Sumber data Primer 
Data primer adalah data yang bersumber dari seluruh narasi dan visual 
adegan dalam program acaraStand Up Comedy Indonesia Seasson4 di 
KompasTV. Data primer yang dimaksud yaitu penayangannya dari bulan Januari 
2014 sampai Juni 2014. Bersumber pada subjek penelitian atau disebut juga 
informan, yaitu dengan pengamatan terhadap wacana yang diucapkan peserta 
stand up comedy, maupun informasi lainnya yang berkontribusi memberikan data 
faktual dan relevan dengan orientasi penelitian. 
1. Sumber data Sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, 
referensi buku, jurnal ilmiah, dan bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya 
yang  relevan dengan orientasi penelitian. 
E. Metode Pengumpulan  Data  
1. Dokumentasi 
Selain melakukan pemaknaan terhadap penuturan komika dalam Stand Up 
Comedy Indonesia, peneliti juga menggunakan metode dokumentasi melalui 
tayangan stand up comedy Indonesia seson 4 di Kompas TV dari internet untuk 
mengumpulkan data yang  berhubungan dengan penelitian. 
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2. Studi Pustaka 
Selain itu peneliti juga melakukan pengumpulan data menggunakan 
metode studi pustaka yang berasal dari buku-buku, literature, artikel, dan jurnal 
yang terkait dengan penelitian. 
F. Instrument Penelitian 
Salah satu factor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Peneliti lebih fokus pada interpretasi, karena 
analisis merupakan bagian metode interpretative yang mengandalkan penafsiran 
peneliti. 
Peneliti akan menggunakan beberpa instrument yaitu melakukan 
dokumentasi pada tayangan stand up comedy Indonesia season 4 di Kompas TV 
yang mengandung kritik sosial dan mencatat hasil observasi, kemudian akan di 
teliti dengan menggunakanan analisis wacana Van Dijk. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Anlisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan yang diinginkan 
peneliti.Pengolahan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk 
konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. 
Setelah peneliti memperoleh data dari hasil observasi, dan dokumentasi, 
maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data hasil 
observasi dilakukan dengan menonton tayangan dan mencatat hasil dari apa yang 
diamati. Sedangkan pengolahan data dari hasil dokumentasi dilakukan dengan 





mengamati penuturan komika. Setelah itu, peneliti menganlisis dengan Model 
analisis wacana Van Dijk dan menyimpulkan pembahasan dalam penelitian ini. 
Struktur
Wacana 




Tema atau Topik Yang dikedepankan dalam Suatu Program 





Bagaimana bagian dan urutan Teks diskemakan dalam Program 






Makna yang ingin ditekankan dalam Materi Stand Up Comedy. 
Misal dengan memberi detail pada satu sisi atau membuat 































A. Gambaran Umum Kompas  TV 
1. Profil Kompas TV 
Kompas Gramedia TV (KGTV) dilaksanakan dengan mendirikan PT 
Gramedia Media Nusantara  pada tahun 2008 dengan brand name Kompas TV. 
Kompas TV adalah sebuah perusahaan media yang menyajikan konten tayangan 
televisi inspiratif dan menghibur untuk keluarga Indonesia.Sesuai dengan visi 
misi yang diusung, Kompas TV mengemas program tayangan news, 
adventure&knowledge, dan entertainment yang mengedepankan kualitas. 
Konten program news Kompas TV adalah program berita yang tegas, 
terarah, dan memberi harapan.Selain itu, untuk program lainnya, Kompas TV 
menekankan pada eksplorasi Indonesia, baik kekayaan alam, khasanah budaya, 
Indonesia kini, hingga talenta berprestasi.Tidak hanya berhenti pada program 
tayangan televisi, tersedia pula produksi film layar lebar dengan jalan cerita 
menarik dan didukung talenta seni berbakat Indonesia.Beberapa film layar lebar 
yang diproduksi adalah Lima Elang dan Garuda Di Dadaku (2 karya Rudi 
Soedjarwo), Cinta dalam Kardus, Sang Penari, dan kini tahun 2015 tengah 
menjalin kerjasama dengan MILES Production dalam penggarapan Pendekar 
Tongkat Emas. Pada tanggal 28 Juni 2011, Kompas TV mulai menayangkan 





Sebagai content provider, Kompas TV tayang perdana pada tanggal 9 
September 2011 berbagai kota di Indonesia: Palembang, Jakarta, Bandung, 
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar, Banjarmasin, dan Makassar. Jumlah 
kota tersebut terus bertambah hingga kini Kompas TV dapat dinikmati di lebih 
dari 100 kota dan dapat dinikmati oleh 200 juta penduduk di seluruh Indonesia. 
Selain itu, KompasTV juga dapat dinikmati melalui streaming di 
www.kompas.tv/live serta melalui berbagai televisi berbayar, termasuk di 
antaranya, K-VISION.Dengan kerjasama operasi dan manajemen, Kompas TV 
memasok program tayangan hiburan dan berita pada stasiun televisi lokal di 
berbagai kota di Indonesia, bahkan di beberapa negara tetangga yang telah terlibat 
dalam proses kerja sama.  
2. Visi dan Misi Kompas TV 
a. VISI:  
Menjadi organisasi yang paling kreatif di Asia Tenggara yang 
mencerahkan kehidupan masyarakat. 
b. MISI: 
Menayangkan program-program dan jasa yang informatif, edukatif, dan 
menghibur.Melibatkan pemirsa dengan program-program yang independen, khas, 
serta memikat yang disajikan melalui layanan multiplatform. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Kompas TV 
Sejak 9 September 2011, Kompas TV bekerjasama dengan provider 
televisi berbayar yang menyediakan kanal bagi Kompas TV sehingga bisa 





Definition menyajikan gambar dengan resolusi tinggi sehingga pemirsa dapat 
menikmati detail gambar dengan kontur jelas dan warna yang lebih tajam.Kompas 
TV juga tengah mengarah pada sistem televisi digital sesuai standar yang lazim 
digunakan secara internasional. 
 Kompas TV tentu memperhatikan kualitas program tayangan yang 
ditampilkan. Tumbuh dalam indutri televisi komersial dengan persaingan yang 
sangat ketat, Kompas TV berusaha untuk tetap berada pada koridor visi misi 
sehingga dapat selalu menyajikan pogram tayangan inspiratif dan informatif 
dengan kemasan menarik bagi keluarga Indonesia.Bagi sebuah stasiun televisi, 
adalah tanggung jawab besar untuk turut membentuk moral bangsa.Karena 
merupakan tanggung jawab besar bagi sebuah stasiun televisi untuk turut 
membentuk moral bangsa. Menjawab tantangan dunia media di Indonesia, 
sebagai bagian dari Kompas Gramedia Group yang memiliki motto Enlightening 
People, Kompas TV didukung dengan komposisi karyawan berkualitas dan 
berdedikasi tinggi senantiasa berusaha menyalurkan informasi yang akan menjadi 
Inspirasi Indonesia. 
4. Logo dan Tagline Kompas TV 
Bentuk dan warna pada Logo menggambarkan Indonesia yang terdiridari 
unsur-unsur darat, laut, udara, dan makhluk hidup yanga da di 
bumiIndonesia.Unsur-unsur Indonesia yang “Bhineka Tunggal Ika” itu di 
citrakandalam warna yang mewakili sembilan warna.Masing-masing warna 
beradadalam bentuk segitiga yang mengartikan energi, kekuatan, 





integrasidalam bentuk mirip K, sebagai inisial dari KOMPAS, 
melambangkanintegrasi keragaman dan keutuhan sebagai inspirasi Indonesia.
104
 
Gambar 4.1 Logo dan Tagline Kompas TV 
 
5. Format Acara Kompas TV 
Kompas merupakan salah satu stasiun televisi yang memadukan program 
acara antara format acara berita dan format acara non fiksi. Format acara berita 
yang disajikan Kompas TV dimulai dari pagi, siang, hingga malam seperti, 
Kompas Pagi, Siang, Petang, Malam, Breaking News, Kompas Sport Pagi, Siang, 
Petang, dan Malam. Sedangkan untuk program acara non fiksi berisi menegenai 
program yang menghibur dan dialog seperti, Hiburan, Talk Show, Features, dan 
Interaktif. 
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Gambar 4.2 Format Program Siaran Kompas TV
 
 
6. Struktur Organisasi Kompas TV 
Struktur organisasi dalam Kompas TV terbagi menjadi 5 bagian 
diantaranya, supporting devision yang terbagi menjadi Marketing & Sales, 
Programming, Technology, HR,GA & Legal, Finance & Traffic. Berkaitan 
dengan produksi juga terdapat devisi pengurus produksi yaitu, News & Current 
Affair, dan General & Entertainment. Sedangkan untuk saluran Kompas TV 
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FORMAT PROGRAM SIARAN KOMPAS TV 
BERITA 
- Kompas Pagi, Siang, 
Petang, dan Malam 
- Breaking News 
- Kompas Sport Pagi, 
Petang, dan Malam 
NON FIKSI 
- Hiburan (Stand Up Comedy 
Indonesia, dan Jazzy Nite)  
- Talk Show (Bincang Kita,dan 
Satu Meja) 
-Features (Aiman, dan Target) 






Gambar3. Struktur Organisasi Kompas TV. 
 
 
B. Deskripsi Isi Materi Program  Stand Up Comedy Indonesia Season 4 di 
KompasTV 
Program stand up comedy Indonesia merupakan salah satu acara di 
Kompas TV yang berformat kompetisi dimana peserta komedi menyampaikan 
lelucon melalui monolog. Lelucon yang diceritakan biasanya mengenai 
fenomena-fenomena atau kejadian serta isu-isu sosial yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat dengan disertai bumbu komedi.Menciptakan kritik dengan 






















- Surabaya- Jember 
- Aceh- Palembang 
- Bangka- Bengkulu 
- Jambi- Pontianak 
- Banjarmasin- Manado 
- Makassar- Gorontalo 
- Kendari- Kupang 
- Belu Atambua- Bali 










lelucon itu tidak mudah, karena dibutuhkan kecerdasan dari seorang komik untuk 
menyamakan persepsi komik dengan penonton. 
Stand Up Comedy sendiri merupakan sebuah acara komedi yang hanya 
bisa dinikmati oleh orang-orang yang berpikiran terbuka dan luas, tidak mudah 
tersinggung dan benar-benar menikmati setiap lelucon yang ada tanpa harus 
terbawa emosi ataupun ketidaksukaan karena isinya yang penuh kritikan. 
Berdasarkan hasil seleksi video tayangan program stand up comedy 
Indonesia season 4, peneliti memilih empat video tayangan kriteria fokus 
penelitian ini. Selanjutnya, peneliti melakukan deskripsi isi materi tayangan ke 
dalam bentuk teks untuk memudahkan ketahapan selanjutnya. Berikut deskripsi 
isi materi: 
1. Show 1 Abdur Arsyad 
Abdur adalah peserta yang berasal dari kota Larantuka, Flores NTT. 
Seorang mahasiswa di salah satu perguruan tinggi Malang, yang kemudian 
mengikuti ajang kompetisi stand up comedy yang diselenggarakan oleh Kompas 
TV. Kemampuannya dalam membuat dan mengeksekusi materi di atas panggung 
dengan logat bahasa dari timur membuat dia tampil berbeda dari peserta yang 
lain. 
Salah satu ciri khas dari Abdur ketika tampil, dia selalu membawakan 
materi dengan mengangkat keresahan-keresahan masyarakat timur.Selain itu, 
Abdur menceritakan keluarganya, dan daerah asalnya yang kerap menyindir 
pemerintah yang menyepelekan derah-daerah di wilayah timur Indonesia. 






Tabel 4.1 Isi Materi Show 1 Abdur Arsyad “Suara Minor Dari 
Timur” 
SHOW DURASI DESKRIPSI MATERI 
1 00:01 – 00:07 (Opening Hook) 
ciri khas dari Abdur “wooo…asik-asik” 
 00:08 – 00:26 Penayangan pre show perdanakemarin akhirnya 
mama saya percaya kalau saya masuk tv. Cuma 
mama saya tidak percaya kalau saya masuk tv, kok 
anak saya putih sekali…yah wajarlah teman-
teman, finalis yang lain dikasi bedak, saya dengan 
Yudha Keling dikasih batu kapur (suara ketawa 
penonton).  
 00:27 – 00:34 Opening “selamat datang di Balai Kartini, 
assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
selamat malam semua teman-teman, terima kasih 
sudah datang. 
 00:35 – 00:57 (Angle) 
Dari pertama kali saya belajar stand up comedy, 
saya selalu percaya bahwa panggung stand up 
comedy ini bukan hanya panggung untuk mencari 
hiburan, tapi pangung ini adalah panggung di mana 
suara-suara minoritas disuarakan. Dari saya teman-
teman mendengar suara orang timur, dari Lian 
saudara mendengar orang-orang cina, dari Kelling 
kita mendengar suara gaib…(suara ketawa 
penonton) 
 00:58 – 01: 24 (Act-out) 
 “kaukah anakkku yang hilang…weeh ngeri-ngeri, 
saya punya mama waktu pertama kali nonton 
Yudha Kelling malam-malam tidak bisa tidur 
(suara ketawa penonton). Pagi-pagi beliau telepon, 
anak kau punya teman Yudha Kelling itu korban 
kompor gaskah?aahh…tidak mama dia korban 
polusi Jakarta muka asap semua (suara ketawa 
penonton). 
 01:25 – 01:54 (Angle) 
 “teman-teman disini ada yang tau Rokatenda? 
Tidak ada? Inilah suara minor yang mau saya bawa 
malam ini. teman-teman Rokatenda adalah gunung 
merapi di pulau Flores, dia meletus dari bulan dari 
bulan Oktober 2012 sampai Desember 2013, 14 
bulan, bahkan dari pertama kali dia meletus sampai 
dia ulang tahun yang pertama, tiup-tiup lilin tidak 
ada kado yang datang…tidak ada (suara ketawa 
dan tepuk tangan dari penonton) 
 01:55 – 02:21 (Set-up) 
 “wajar kalau teman-teman tidak tahu, karena 
memang berita Rokatenda meletus pada waktu itu 





Jakarta itu diarahkan menjadi bencana nasional 
karena merugikan Negara hampir 20 triliun. 
Rokatenda selama 14 bulan meletus itu Negara 
cuma rugi 1000 rupiah...iya dua koin lima ratus 
tutup telinga (suara ketawa dan tepuk tangan 
penonton). 
 02:22 – 02:55 (Closing) 
 “teman-teman, ee…suara minor hadir dikehidupan 
kita itu sebagai akibat dari hukum alam. Tidak ada 
suara minor hidup ini tidak jadi indah. Teman-
teman lihat saja dengar saja lagu Kuburan band 
yang lupa-lupa ingat, lagu ini jadi indah karena 
memang ada kunci minor (memperagakan lirik dari 
lagu lupa-lupa ingat..c..aminor..dminor..ke g..ke c 
lagi..). ini lagu kalau tidak ada kunci minor 
lagunya jadi rusak ( c..a..d..g..ke c lagi) ini 10 kali 
kita ulang tenggorokan dengan jantung tukar 
tempat (suara ketawa penonton). Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh. 
Sumber :Data primer, Desember 2016 
 
2. Show 6 Dzawin 
Dzawin Nur Ikram atau dipanggil Dzawin seorang komik asal Bogor. Dia 
memulai karirnya di stand up comedy dengan mengikuti audisi di Bandung. Ciri 
khas dari seorang Dzawinsaat membawakan materi yaitu dengan tempo yang 
cepat tapi masih dapat dimengerti penonton, seperti salam pembuka yang sering 
dia ucapkan. 
Pada show 6 Dzawin mencoba menyampaikan materinya mengenai caleg 
di Indonesia, proses, dan perkembangannya. Dzawin juga menyinggung DPR 
yang memiliki tugas mendengarkan suara rakyat, namun terhalang oleh tembok 
besar dan solusi dari dia supaya anggota DPR itu dipindahkan ke pasar. 








Tabel 4.2 Isi Materi Show 6 Dzawin “Menjadi Caleg” 
SHOW DURASI DESKRIPSI MATERI 
2 00:01 – 00:10 (Opening “hook”) 
ciri khas dari dzawin“assalamualaikum..gimana 
kabarnya..sehat semua yaa..sehat yaa. 
 00:11 – 00:49 (“Beat”) 
Eeh, lu tau gak? Indonesia ini adalah Negara 
demokrasi, dan dalam Negara demokrasi partai 
politik merupakan sebuah kendaraan untuk masuk 
ke dalam dunia demokrasi. Tapi sayangnya banyak 
orang yang mengartikan kendaraan itu di sini 
terlalu tekstual, akhirnya banyak poster poster 
caleg yang nempel di kendaraan umum (suara 
ketawa penonton). Sebenarnya poster caleg itu kan 
dipakai untuk narik suara, ini malah dipakai untuk 
narik penumpang(suara ketawa penonton). Ini 
lama-lama kalo kayak gini orang naik angkot 
bukan berdasarkan jurusan tapiberdasarkan poster 
caleg yang ditempel. Woi bro mau 
kemana?...Jakarta…ya itu kan jurusan bogor?..gak 
apa-apa yang penting ada posternya H.Muhidin 
(suara ketawa penonton). 
 00:50 – 01:18 (“Angle”) 
Dan Indonesia ini apa?, orang ini yaa sekarang 
banyak banget yang tiba-tiba pengen jadi caleg, ya 
kan?, bukan masalah kapabilitas,  
Tapi masalah siapa yang diingat dan siapa yang di 
kenal, artislah, seleblah, public figurlah, tinggal 
tunggu aja sampai ada stand up comedyan yang 
jadi caleg,(suara tepuk tangan penonton). 
Iya..(memperagakan salah satu mimik dari komik 
yaitu Hifdzi suci 4)..saya tidak setuju dengan apa 
yang dengan apa yang anda katakan…kalian setuju 
gak siihh..(suara ketawa penonton). 
 01:19 – 01:47 (“Beat”) 
Dan menurut Disertasi Pramono Anung, menurut 
Disertai Pramono Anung, modal terbesar untuk 
menjadi caleg itu mencapai 6 miliyar, gila men 6 
miliyar itu sama aja dengan 6 ribu juta, suci tahun 
lalu hadiahnya cuma 50 juta, artinya gu butuh 120 
kali menang SUCI baru bisa jadi caleg (suara 
ketawa penonton) yaa, bukan apa-apa suci season 
120 siapa yang mau jadi juri, emangnya om Indro 
masih sanggup?..om..(suara ketwa penoonton). 
 01:48 – 03:02 (“Set-up”) 
DPR itu kan tugasnya untuk mendengarkan suara 
rakyat, aspirasi rakyat, tapi gimana caranya DPR 
mendengarkan suara rakyat ketika DPR dihalangi 





Camry..ya kan?. Seharusnya DPR itu bukan 
diletakan di Senayan, tapi di tengah-tengah 
pasar..iya..di pasar(suara tepuk tangan penonton). 
Dipasar itu kan segala macam ada kan? Dari 
tukang ayam sampai tukang cabe…ayam kampong 
cabe-cabean(sambil memgecilkan suara)..iya kan 
(suara ketawa penonton). Ada gitu…dari gembel 
ngemis sampae gembel ngelem, ada men (suara 
ketawa penonton). Biasa ke kantor pakai Camry, 
ini jalan kaki..pas lagi jalan ketemu preman tapi 
ngak akan di palak, ya kali preman pasar malak 
preman negara..(suara ketawa 
penonton).eeeehhh…(suara tepuk tangan 
penonton). Lu tau kan preman pasar itu 
(sambilmemperagakan)..woe siapa lo?…tukang 
daging bang…duit..duit..woe siapa lo?... anggota 
dewan..duiiittt..(suara ketawa penonton). Kenapa 
kok saya gak jadi dipalak?...maaf ni pak 
yahh..bukan apa-apa pak..saya ini preman bisa 
malaknya duit halal pak…kalau saya malak bapak 
dosanya double (suara ketawa penonton). 
 03:03 – 03:38 (Closing “To kill”) 
Dan seharusnya yahh caleg itu yah biar gak 
korupsi ikutan ESQ..lu tau gak ESQ yang acara 
seminar motivasi yang pakai nangis-nangisan gitu 
yaa…yang biasa kita disuruh ngebayangin orang 
tua sambil pakai back sound sedih gitu (suara 
ketawa penonton), (sambil menyanyi)…nada-nada 
yang indah. (sambil memperagakan), Bayangkan 
apabila kamu pulang kerumah..dan ketika kamu 
sampai di depan rumah berkibar sebuah bendera 
kuning di depan rumah kamu…dan ketika kamu 
masuk ke dalam runmah ibu kamu kamu ternyata 
jadi caleg Golkar (suara ketawa dan tepuk tangan 
penonton). Terima kasih gua Dzawin. 
Sumber :Data primer, Desember 2016 
 
3. Show 6 Dodit  
Dodit Mulyanto adalah komedian yang  lahir di Blitar, Jawa Timur. Ciri 
khas yang paling mudah diingat dalam penampilan Dodit yaitu pembawaannya 
yang kalem dan membawa biola. Ciri khas yang lain juga terdapat pada 
openingdalam penampilannya seperti”selamat malam sanak family”, dan kadang 





Pada penampilannya di show  6, Dodit mencoba menyampaikan materinya 
tentang pemilu melalui alat musik biola. Dodit juga membandingkan 
penyelenggaraan pemilu di desa dan di kota, selain itu juga dia hanya menyindir 
tentang  para caleg yang melakukan black campaign. 
Adapun deskripsi materi tayangan Dodit Mulyanto dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3. Isi Materi Show 6 Dodit “(Pemilu) Service Printer” 
SHOW DURASI DESKRIPSI MATERI 
6 00:01 – 00:17 (Opening…hook) 
selamat malam sanak family (suara ketawa 
penonton), sudah mandi..nanti bau lho.. 
 00:18 – 01:04 (“Set-up”) 
Lagu pemilu itu menunjukkan profesi presiden 
kitayang  terdahulu (memainkan lagu pemilu 
dengan biola), biola saya jarang saya beri 
minyak..lagu itu iramanya mars, temponya itu 
secepat orang baris-berbaris. Tahu kan presiden 
kita terdahulu sukanya baris-berbaris, (dalam 
bahasa jawa yang artinya bagaimana kabar enak 
jamanku toh?) hastag aku ra popo (suara ketawa 
penonton). 
 01:05 – 01:39 (“Punchline”) 
Saya tunjukkan tempo baris-berbaris dengan biola 
(sambil memperagakan), duh ini merepotkan 
(sambil membuang kebelakang stik biolanya), 
tidak apa-apa kalo rusak nanti tinggal minta 
dibelikan papa.(sambil memperagakan lagi dan 
menyanyikan lagu pemilu terdahulu), “pemilihan 
umum telahmemanggil kita”, kita? Lho aja 
keles…(suara ketawa penonton). 
 01:40 – 01:54 Nah lagu itu mungkin dimainkan sekarang ini 
sudah tidak relevan guys…(suara ketawa 
penonton) 
 01:55 – 02:14 (“Angle”) 
Makanya Kompas TV membuat lagu yang lebih 
fresh untuk mengajak rakyat mencoblos dan itu 
progress yang baik dari Kompas TV, ciee Kompas 
TV (suara ketawa penonton). 
 02:15 – 03:13 (memainkan lagu pemilu karya Kompas TV 
dengan biola), datang dan memilih datang pilih 
coblos celup amati prosesnya untuk Indonesia 
satu…rakyat golput bukan solusi, jangan lupa anda 
harus (memperlihatkan jari manis yang penuh 





yang penuh tinta printer).(suara ketawa penonton) 
 03:14 – 03:34 (“Angle”) 
Pemilu di desa..kalau pemilu di desa itu beda sama 
di kota, pemilu di kota hingar binger pergi ke 
pasar. Kalau di desa itu tentram, damai, sepi tidak 
ada yang datang (suara ketawa penonton)  
 03:35 –04:03 (“To kill” closing) 
Kalau pagi pergi keladang, sayangnya di desa itu 
banyak caleg yang melakukan 
blackcampaign..kampanye gelap listrik belum 
masuk (suara ketawa penonton), mas tahu black 
campaign? (sambil menunjuk kepenonton), 
hem..(bermuka mengejek). Hari gini gak tahu 
black campaign..tanya sama yang tahu?.(suara 
ketawa penonton). terima kasih saya Dodit 
Muliyanto. 
Sumber :Data primer, Desember 2016 
 
4. ShowGrand Final David Nurbiyanto 
David Nurbianto yang lahir di Jakarta memulai karirinya di acara stand up 
comedy yang diselenggarakan Kompas TV. Ciri khas dari David dalam 
penampilannya yaitu membawakan pantun sebagai opening.Materi komedi yang 
diangkatnya ketika tampil adalah mengenai etniknya yaitu Betawi, dengan 
keresahannya sebagai orang Betawi. 
Pada show grand final David menampilkan materi Black Campaign yang 
menjadi keresahan orang Betawi termasuk juga keluarganya. Selain itu juga dia 
menyoroti cara kerja Ormas yang semena-mena. Kemudian para Capres harus 
mendalami sejarah sebelum  melakukan deklarasi di tempat sejarah. 
Adapun deskripsiisi materi tayangan komika David Nurbianto dapat 







Tabel 4.4 Isi Materi Show Grand Final David Nurbiyanto 
“BlackCampaign”  
SHOW DURASI DESKRIPSI MATERI 
Grand 
Final 
00:01 –00:19 (Opening…”hook”) 
Assalamualaikum. Gue habis joget bareng sikojek, 
ehh dicolek Zaskia Gotik..biar kata basic gue tukang 
ojek tetep  gue melek politik 
 00:20 –00:43 (“Angle”) 
Gue lagi sedih nyai gue baru kena 
blackcampaign..serius..ada orang mengaku mantan 
gebetannya dulu. Bilang katanya kegua 
waktujadicabe-cabean, nyai lho suka nongkrong di 
Monas…eehh..lho jangan sembarang fitnah, yang 
bener di Senayan. 
 00:44 – 01:01 (puncline) 
Tapi gitu yah..ada yang meremehkan suara orang 
Betawi di sini?, setiap pemilu tuh suara orang 
Betawi diremehin katanya “Betawi mah ngakada 
sekian persennya pasti kalah”, iya suara kita di 
pemilihan memang tidak gede tapi kencang 
 01:02 – 01:18 Liat pok nori kalau ngomomg begini (sambil 
memperagakan) waaahh..begitu.kita mah pak niat 
mempengaruhi satu orang satu kampong 
dengar…bang jangan lupa besokkan nyoblos itu ya 
bang mamat..siap, sekampung yang dengar. 
 01:19 – 01:36 Orang yang suaranya kenceng itu ditakutin, setuju 
tidak?..coba bulan puasa..ada warteg, rumah makan 
buka..buka..buka giliran ada orang berteriak 
tuutuup...tutup semuanya pak.(suara ketawa dan 
tepuk tangan penonton) 
 01:37 –02:03 (“Set-up”) 
Suara kenceng identik sama Ormas..wah Jakarta 
mah tempatnya ormas, mohon maaf nih pak 
yah..menurut gue ormas berani kalo rame-rame 
sendiri mah belum tentu..kita tempatin pak ormas di 
tempat prostitusi, rame-rame 
diaswipingpak..kemarin gue temuin ormas sendiri 
pak, pakai peci pakai stretlait.. bener, ada mobil 
mewah masuk dia stopin(sambil memperagakan) 
stoop...yaaah kiri dikit pak ehee..kanak kanan 
mundur dikit yaacoy cakep (suara ketawa dan tepuk 
tangan penonton). 
 02:04 – 02:43 (“Punchline”) 
Gua resah banget sebagai anak muda yang religious 
gua resah, sampai gua bela-belain untuk survey itu 
tempat (suara ketawa penonton), survey gua seruis 
gua masuk kedalem ditawarin pake foto, mau yang 
mana mas..yaah yang ini ajalah…kite masuk 





ketawa penonton)..(mencontohkan percakapan) 
bang..iye..kite mulai dari mana..aduuh , mulai dari 
mana, neng muslim?..iya bang..ya udah kita mulai 
dari surah Al-Isra ayat 32 (suara ketawa penonton). 
 02:44 –03:19 Wala taqrabu zzina (janganlah kau mendekati zina) 
yaa Allah itu jablay bengong..lima menit dia 
cabut..mau kemana lho..ambil mukena.(suara 
ketawa dan tepuk tangan penonton). “Set-up” Tapi 
namanya ormas itu di mana-mana suka 
ngerusuh..asal jangan ngerusuh di nonton debat 
capres. Setuju ngak?..debat capres mah biarin 
capresnya aja yang rusuh penonton mah diam 
aja…dengerin jangan teriak aeo..aeo, jadikagak 
fokus.  
 03:20 –04:24 Lagian debat capres ini ngapain sih main lempar-
lempar isu, ada namanya isu nasionalisme..yaelah 
yang namanya nasionalisme mah Betawi paling 
nasionalis pak..kita mah kagak bisa ngeliat budaya 
kita diambil sama Negara luar. Kemarin kita liat di 
google ada yang namanya soto Betawi khas 
Malaysia(suara ketawa penonton) ini bagaimana ini 
soto Betawi khas Malaysia yahh..nah begini 
gambarnya (memperlihatkan gambar)ada yang 
mengadu sama saya ..bang marah gak ? yaah marah 
laahh..trus kita apain bang..tebalikin, kurang 
ajar..benar dia tebalikin (sambil memperlihatkan 
gambar), tulisannya doang yang ditebalikin tetap 
bisa dibeli, belinya begini (sambil 
memperagakan)..soto bang soto...iya makan di sini 
saja..haa ngak ada kembalian? Temapt lain 
deh..hahaha.(suara ketawa dantepuk tangan 
penonton) 
 04:25 -05:02 (“Angle”) 
Capres menurut gue yang paling penting adalah 
harus tahu sejarah, karena kemarin ada capres 
deklarasi dia sebagai capres salah milih tempat 
sejarah..dia deklarasi di rumah si Pitung, padalhal 
dia ngak tau mah sejarah si Pitung 
bagaimana..pakPitung mah kagak pernah punya 
rumah..lah seumur hidup dikejar belanda bagaimana 
mau punya rumah pak...(suara ketawa penonton). Itu 
rumah yang dirampok pitung sejarahnya..ini kata dia 
yaah biarin saya deklarasi di sini biar menyuarakan 
semanagat si Pitung. Semangat apa? Merampok? 
(suara ketawa penonton) “To kill” .closing sekian 
dari gua David Nurbiyanto. 






Berdasarkan hasil analisis deskripsi isi materi tayangan program acara 
stand up comedy Indonesia season 4 dalam 4 episode di atas, secara umum dapat 
dilihat isi materi dari setiap komik memiliki sudut pandang yang berbeda dalam 
menyikapi setiap fenomena atau kejadian  maupun isu sosial yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat.  
Selanjutnya, pada season 4 ini para komika juga sering mencontohkan diri 
ataupun keluarganya dalam materinya dengan sentuhan lelucon dan mimik wajah 
yang lucu.Setiap komika dalam menyampaikan materinya selalu mengaitkan 
dengan isu-isu sosial yang berlangsung di masyarakat. Kemudian, diuraikan 
dalam bentuk materi yang tersusun sesuai dengan istilah-istilah dalam stand up 
comedy. 
C. Analisis Wacana Program Stand Up Comedy Indonesia di Kompas TV 
Untuk menganalisis lebih mendalam mengenai materi programstand up 
comedy Indonesia season 4 di Kompas TV, peneliti menggunakankerangka 
analisis wacana Van Dijk yang diuraikan menjadi tiga (3) struktur dan beberapa 
elemen struktur wacana tersebut. Berikut hasil analisisnya: 
Tabel 4.5 Kerangka Analisis Wacana Van Dik dalam Program Stand Up 
Comedy Indonesia Season 4 
 
Struktur Wacana Elemen Temuan/Hasil Analisis 





1. Show 1: Suara Minor 
2. Show 6 :Pemilu 
3. Show 6 : Pemilu  








1. Show 1: Secara keseluruhan, materi 
diawali dengan Hook atau ciri khas 
dari Abdur menyapa penonton. 
KemudianAbdur menceritakan 





masuk televisi pada penayangan pre 
show, dilanjutkan opening. Kemudian, 
Abdur menjelaskan materi dengan 
tema yang ditentukan dan memberikan 
contoh masalah kaum minoritas 
kemudian menutup. 
2. Show 6: Secara keseluruhan , materi 
diawali dengan hook atau ciri khas dari 
Dzawin menyapa penonton. Kemudian 
masuk materi dengan tema yang telah 
ditentukan. Selanjutnya, Dzawin mulai 
mengutarakan isi materinya tentang 
bagaimana menjadi caleg. Penutupnya 
adalah menyarankan kepada para caleg 
agar mengikuti ESQ atau seminar 
motivasi. 
3. Show 6: Secara keseluruhan,materi 
diawali dengan hook atau ciri khas dari 
Dodit menyapa penonton. Kemudian, 
Dodit menyampaikan materi dari tema 
yang sudah ditentukan dengan bantuan 
alat musik biola, Dodit mencoba 
menjelaskan perbedaan pemilu dimulai 
dari lagu pemilu dan kebiasaan caleg  
sebelum pemilu. Penutupnya adalah 
menceritakan perbedaan suasana 
pemilu di desa dan di kota. 
4. Show Grand Final: Secara 
keseluruhan, materi diawali dengan 
hook atau ciri khas dari David 
menyapa penonton. Kemudian masuk 
ke isi materi dengan menceritakan 
keresahan mengenai keluarganya yang 
kena black campaign atau istilah dalam 
pemilu. Kemudian menceritakan fakta 
ormas yang ada di Jakarta. Penutupnya 
adalahcapres bukan hanya mengerti 




Latar 1. Show 1: Panggung stand up comedy 
bukan hanya panggung hiburan, tetapi 
juga panggung dimana suara minoritas 
disuarakan. Misalnya, perhatian 
pemerintah yang lebih tertuju kepada 
berita banjir Jakarta dibandingkan 
berita meletusnya gunung Rokatenda.    
2. Show 6: Poster caleg yang oleh 
sebagian orang diartikan sebagai 
kendaraan dalam dunia demokrasi, 





penumpang. Caleg tidak dilihat lagi 
dari segi kapasitasnya melainkan 
dilihat dari latar belakangnya. 
3. Show 6: Pelaksanaan pemilu yang 
berbeda berdasarkan latar belakang 
pemerintahan yang ditandai dengan 
lagu pemilu.  
4. Show Grand Final: Pemilu identik 
dengan black campaign atau kampanye 
gelap oleh para calon legislatif. Pemilu 








1. Show 1: Pada detik ke 00:35 – 00:57 
mendeskripsikan secara detail bahwa 
panggung stand up comedy bukan 
hanya panggung hiburan, tetapi 
panggung suara minoritas disuarakan. 
2. Show 6: Pada detik ke 00:11 – 00:48 
mendeskripsikan secara detail bahwa 
Indonesia merupakan Negara 
demokrasi yang memiliki partai politik 
sebagai kendaraan dalam 
pemerintahan. 
3. Show 6: Pada detik 00:18 – 01:04 
mendeskripsikan secara detail 
perbedaan dalam setiap pemilu dimulai 
dari lagu pemilu untuk mengajak 
masyarakat mencoblos, dan lewat lagu 
pemilu pula dapat membedakan latar 
belakang dari pemerintahan. 
4. Show GrandFinal: Pada detik 00:44 –
01:01, mendeskripsikan secara detail 
bahwa suara orang betawi dalam 






1. Show 1: Elemen maksud terdapat pada 
menit 01:55 – 02:21 yaitu maksud dari 
suara minoritas adalah dengan bencana 
gunung merapi yang melanda pulau 
Flores yang meletus selama 14 bulan 
yang seharusnya mendapat perhatian 
pemerintah, namun malah dialihkan 
dengan adanya banjir Jakarta yang 
banyak merugikan Negara. 
2. Show 6: Elemen maksud terdapat pada 
00:50 – 01:18 yaitu di Indonesia 
perkembangancaleg semakin pesat, 
mulai dari artis, seleb, publik figur, 
dan kemungkinan besar juga terjadi 
pada stand up cmedyan . 





01:55 – 02:14 yaitu untuk mengajak 
masyarakat ikut serta dalam pemilihan 
diperlukan sesuatu inovasi yang baru, 
slah satunya melalui lagu pemilu. 
4. Show Grand Final: Elemen maksud 
terdapat pada 04:25 – 05:02 yaitu 
politik bukan hanya identik dengan 
deklarasi, koalisi, dan mengumbar 
janji, melainkan dalam berpartai 
politik itu harus pula mengetahui 






1. Show 1: pada 01:25 – 01:54 “teman-
teman di sini ada yang tahu 
Rokatenda? tidak ada? Inilah suara 
minor yang mau saya bawa mala mini. 
Teman-teman, rokatenda adalah 
gunung merapi di pulau Flores, dia 
meletus dari bulan Oktober 2012 
sampai Desember 2013, 14 bulan, 
bahkan dari pertama kali dia meletus 
sampai dia ulang tahun yang pertama, 
tiup-tiup lilin tidak ada kado yang 
datang…tidak ada”. 
2. Show 6: pada 01:48 – 03:02 
yaituSeharusnya anggtota DPR tidak di 
tempatkan di Senayan atau kantor 
DPR, tetapi mereka seharusnya di 
tempatkan di pasar. 
3. Show 6: pada 03:14 – 03:34 yaitu 
“pemilu di desa...kalau pemilu di desa 
itu beda sama di kota, pemilu di kota 
hingar binger pergi ke pasar. Kalau di 
desa itu tentram, damai, sepi tidak ada 
yang datang”. 
4. Show Grand Final: Pada 01:37 – 02:03 
“suara kenceng identik sama 
ormas..wah Jakarta mah tempatnya 
ormas, mohon maaf nih pak yah.. 
menurut gue ormas berani kalo rame-
rame, sendiri mah belum tentu..kita 
tempatin pak ormas di tempat 
prostitusi, rame-rame dia swiping 
pak…kemarin gue temuin ormas 
sendiri pak, pakai peci pakai 
stretlait..bener, ada mobil mewah 
masuk dia stopin(sambil 
memperagakan)..stoop..yaah kiri dikit 
pak ehee..kanan kana n mundur dikit 
yaa coy cakep”. 





(sintaksis) Contoh pada 00:35 – 00:43 yaitu dari 
pertamakali saya belajar stand up 
comedy, saya selalu percaya bahwa 
panggung stand up comedy bukan 
hanya panggunguntuk mencari 
hiburan, tapi panggung ini adalah 
panggung dimana suara minoritas 
disuarakan.  
2. Show 6: Menggunakan kalimat aktif. 
Contoh pada 00:27 – 00:47 yaitu 
sebenarnya poster caleg itu dipakai 
untuk narik suara, ini malah dipakai 
untuk narik penumpang. 
3. Show 6: Menggunakan kalimat aktif. 
Contoh pada 02:15 – 03:13 yaitu 
memainkan lagu pemilu karya dari 
Kompas TV, rakyat golput bukan 
solusi, jangan lupa anda harus 
(memperlihatkan jari manis penuh 
dengan tinta)..service printer. 
4. Show Grand Final: Menggunakan 
kalimat aktif. Contoh pada 00:20 – 
00:43 yaitu gue lagi sedih nyai gue 
baru kena black 
campaign..serius..adaorang yang 
mengaku mantan gebetannya 
dulu,bilangkatanya kegua waktu jadi 
cabe-cabean, nyai lo suka nongkrong 
di Monas..eeehhhh..lo jangan 
sembarang fitnah, yang bener di 
Senayan. 
 Koherensi 1. Show 1: Koherensi “sebab akibat”  
pada 01:55 – 02:21 yaitu “wajar kalau 
teman-teman tidak tahu, karena 
memang berita Rokatenda meletus 
pada waktu itu tertutup oleh berita 
banjir Jakarta”. 
2. Show 2: Koherensi “penjelas” pada 
00:11 – 00:18 yaitu “Indonesia ini 
adalah Negara demokrasi, dan dalam 
Negara demokrasi partai politik 
merupakan sebuah kendaraan untuk 
masuk ke dalam dunia demokrasi. 
3. Show 6: Koherensi “penjelas” pada 
01:55 – 02:14 yaitu “makanya Kompas 
TV membuat lagu yang lebih fresh 
untuk mengajak rakyat mencoblos, dan 
itu progress yang baik dari Kompas 
TV, ciee Kompas TV. 





akibat” pada 02:44 – 03:19 yaitu “tapi 
namanya ormas itu di mana-mana 
suka ngerusuh..asal jangan ngerusuh 
di nonoton debat capres”. 
 Kata Ganti 1. Show 1: Kata ganti yang digunakan 
pada show 1 dari menit pertama 
sampai akhir yaitu kata teman-
teman(penonton yang ada di Balai 
Kartini), suara minor (masyarakat 
golongan kecil), dan kita ( komika dan 
penonton). 
2. Show 6: Kata ganti yang digunakan 
pada Show 6 dari menit pertama 
sampai menit terakhir yaitu kita 
(komika dan penonton),  
3. Show 6: Kata ganti yang digunakan 
pada show 6 dari menit pertama 
sampai menit terakhir yaitukita 
(komika dan penonton), sanak familt 
(penonton di studio). 
4. Show Grand Final:kata ganti yang 
digunakan pada show grand final dari 
menit pertama samapi menit terakhir 




Leksikon 1. Show 1: Pilihan kata yang digunakan 
peneliti yaitu sebelum pertunjukan, 
peserta, suara golongan kecil. 
2. Show 6: Pilihan kata yang digunakan 
peneliti yaitu kendaraan/transportasi, 
jurusan/tempat tujuan. 
3. Show 6: penggunaan kata yang 
digunakan peneliti yaitu pekerjaan, 
waktu, kaitan, kemajuan, segar. 
4. Show Grand Final: Pilihan kata yang 
digunakan peneliti yaitu dasar, 




Grafis 1. Show 1: kata-kata yang sering muncul 
yaitu pada “suara 
minoritas”(00:35=02:22). 
2. Show 6: Tidak ada. 
3. Show 6: Tidak ada. 





 Metafora 1. Show 1: Pada 00:26 finalis yang lain 
dikasi bedak, saya dengan Yudha 
kelling dikasi batu kapur, 00:40 tapi 
panggung ini adalah panggung 
dimana suara minoritas disuarakan, 
01:24 tidak mama dia korban polusi 
Jakarta muka asap semua, 
01:50bahkan dari pertama kali dia 
meletus sampai dia ulang tahun yang 
pertama,tiup tiup lilin tidak ada kado 
yang datang, 01:18 Rokatenda selama 
14 bulan meletus itu Negara Cuma 
rugi 1000 rupiah..iya dua koin lima 
ratus tutup telinga, 02:55 ini 10 kali 
kita ulang tenggorokan dengan 
jantung tukar tempat. 
2. Show 6: Pada 01:58 – 02:01 yaitu 
Seharusnya DPR itu bukan diletakan 
di Senayan, tapi di tengah-tengah 
pasar..iya..di pasar 
3. Show 6: Pada 01:40 nah lagu itu 
mungkin dimainkan sekarang ini sudah 
tidak relevan guys, 02:55 rakyat golput 
bukan solusi, jangan lupa anda harus 
(memperlihatkan jari manis penuh 
tinta)..service printer, 03:28 kalau di 
desa itu tentram, damai, sepi tidak ada 
yang datang, 03:37 sayangnya di desa 
itu banyak caleg yang melakukan 
black campaign, kampanye gelap 
listrik belum masuk. 
4. Show Grand Final: Pada 00:58 iya 
suara kita dipemilihan memang tidak 
gede tapi kencang, 04:55 pak Pitung 
mah kagak pernah punya rumah..lah 
seumur hidup dikejar Belanda 
bagaimana mau punya rumah pak. 
 
Berdasarkan model analisis wacana Van Dijk di atas, peneliti dapat 
membaginya dalam tiga tingkatan sesuai dengan struktur teks Van Dijk yaitu 
sebagai berikut: 
1. Struktur Makro 
Struktur makro yaitu makna global dari suatu  teks yang dapat diamati dari 





“suara minor dari timur” mengandung unsur edukasi, karena dalam proses belajar 
stand up comedy akan lebih banyak mengetahui ketimpangan sosial yang terjadi 
didalam kehidupan masyarakat. Struktur makro pada show 6 Dzawin Menjadi 
Caleg mengandung unsur informasi karena Dzawin menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan demokrasi di Indonesia dan juga pelanggaran-pelanggaran yang 
terjadi di pemilu. Sedangkan show 6 Dodit dan show grand fial David dilihat dari 
struktur makro memiliki persamaan dengan show 6 Dzawin yaitu seputar 
pelaksaan pemilu, namun ketiiga komika tersebut memiliki sudut pandang yang 
berbeda. 
2. Superstruktur 
Dilihat dari segi superstruktuk atau skematik, pada show 1 Abdur juga 
memiliki unsur informasi yaitu menginformasikan yang dialami oleh masyarakat 
golongan kecil yang kurang mendapat perhatian pemerintah.Superstruktur elemen 
skema pada show 6 Dzawin, show 6 Dodit,danshow grand final David  terdiri dari 
unsur informasi dan unsur edukasi yaitu menjelaskan pelaksanaan pemilu seperti 
pengadaan poster caleg, lagu pemilu untuk mengajak mencoblos dan deklarasi 
para calon wakil rakyat. Pada elemen superstruktur, komika juga menceritakan 
pelanggaran dalam pemilu seperti menempel poster caleg pada kendaraan umum, 
para caleg yang sering melakukan black campaign, dan ormas pendukung caleg 
yang sering melakukan kerusuhan. 
3. Struktur Mikro 
Padashow 1 Abdur  struktur mikrounsur informasi terdapat pada seluruh 





dan koherensi.Untuk elemen leksikon atau pemilihan kata dan elemen metafora, 
lebih dominan pada unsur hiburan yaitu menggabungkan kata-kata formal dan 
nonformal. 
..Unsur informasi juga terdapat pada struktur mikro elemen detail, 
sedangkan unsur edukasi terdapat pada elemen maksud dan praanggapan. Elemen 
leksikon pada show 6 Dzawin terbagi antara unsur edukasi, terlihat dari pemilihan 
kata yang digunakan komik yaitu memadukan kata-kata formal dan nonformal. 
Pada show ini juga terdapat elemen koherensi yang dipakai untuk 
menghubungkan kata yang berisi unsur informasi.Untuk struktur mikro 
(semantik), seluruh elemennya memiliki unsur informasi.Untuk unsurhiburan ada 
pada elemen praanggapan dan metafora. Show 3 Dodit juga memiliki elemen 
koherensi atau kata penghubung. 
.Seluruh elemen di struktur mikro (semantik) mengandung unsur 
informasi kecuali elemen maksud karena struktur ini menjelaskan bahwa seorang 
caleg tidak hanya harus tahu tentang politik, tapi pengetahuan akan sejarah juga 
diperlukan. Unsur hiburan juga terdapat pada elemen praanggapan dan 
metafora.Pada show grand final juga terdapat elemen koherensi atau kata 
penghubung dalam suatu kalimat. 
Salah satu fungsi media penyiaran televisi yaitu fungsi menghibur,dengan 
segala hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi 
berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot.Isi siaran televisi 





dan berbagai siaran yang sifatnya menghibur. Sesuai pasal 36 bahwa penyiaran 
harus memmenuhi poin penting sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 
1. Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan 
manfaatuntuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan 
bangsa, menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama 
dan budaya Indonesia. 
2. Isi siaran dari jasa penyiaran televisi, yang diselenggarakan oleh lembaga 
penyiaran swasta dan lembaga penyiaran publik, wajib memuat sekurang-
kurangnya 60% (enam puluh per seratus) mata acara yang berasal dari dalam 
negeri. 
3. Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada 
khalayak khusu, yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata acara 
pada waktu yang tepat mencantumkan dan/atau menyebutkan 
klasifikasikhalayak sesuai denga isi siaran. 
4. Isi siaran wajib dijaga netralitasnya dan tidak boleh mengutamakan 
kepentingan golongan tertentu. 
5. Isi siaran dilarang: 
a. Bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan/atau bohong 
b. Menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalahgunaan 
narkotika dan obat terlarang; atau 





6. Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan, dan/aau 
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, atau merusak 
hubungan internasional. 
 Kehadiran program acara stand up comedy di Kompas TV menjadi 
hiburan yang sangat digemari ditengah masyarakat Indonesia, dengan lahirnya 
pelawak atau komedian baru seiring berjalannya waktu mulai dari media 
elektronik seperti televisi, dan radio sampai pada media tradisional seperti ludruk 
dengan berbagai jalur dan gaya yang berbeda pula. 
Ada dua istilah dalam dunia komedi, yaitu komedi tinggi dan komedi 
rendah. Komedi tinggi biasanya berhubungan dengan gaya melucuyang kritis dan 
terkonsep, dengan kata lain komedi tinggi memang untuk segmen tertentu dan 
sulit dierima masyarakat awam atau biasa disebut stand up comedy. Sedangkan 
komedi rendah yaitu, lelucon yang bersifat jenaka, lelucon fisik dan tidak 
membutuhkan pemikiran yang berat untuk menanggapi isi lelucon yang 
dibicarakan, dengan kata lain komedi rendah yang ditayangkan di televisi 
berbentuk lenong atau ludruk seperti opera van java, pesbuker dan lainnya. 
Stand up comedy merupakan sebuah lawakan segar yang cerdas karena 
tidak hanya menitik beratkan kelucuan di dalamnya, tetapi juga menitik beratkan 
pada konten lawakannya yang kebanyakan berisi kritik terhadap kejadian-
kejadian soial yang terjadi dimasyarakat, dan terkadang juga di dalam konten 
tersebut para komik juga memberikan pengetahuan dan informasi-informasi yang 
mampu menambah wawasan penonton. Humor adalah salah satu bentuk 





homo ludens, makhluk yang gemar bermain.Humor memang bisa secara efektif 
digunakan dalam beragam konteks.Bila digunakan secara tepat, humor juga bisa 
menjadi solusi atas suatu permasalahn yang pelik, penghilang ketegangan, media 
pencair perseteruan, dan juga yang tidak kalah pentingnya humor bisa berperan 
sebagai media kritik sosial dan politik. 
Salah satu kelebihan kritik yang dilakukan media humor adalah cara 
penyampaiannya yang satire. Satire adalah gaya bahasa yang untuk menyatakan 
sindiran kepada seseorang atau suatu keadaan. Bahasa satire inilah yang 
menjadikan kritik tajam tidak terasa pedas karena unsur komedi yang ada di 
dalamnya. Melalui stand up comedy, seorang komik bisa menertawakan dirinya 
sendiri dan lingkungan masyarakat.Para komik juga bisa mewakili kaum tertindas 
guna memprotes para politisi yang menyelewengkan amanah rakyatnya. 
Melihat fenomena stand up comedy di Indonesia sekarang ini yang mampu 
menjadi media alternatif bagi masyarakat untuk menyampaikan kritik sosial 
termasuk kritik terhadap pemerintah. Kesimpulan yang dapat ditarik dari adanya 
program stand up comedy yaitu dapat mengubah kejenuhan masyarakat 
akankontrol media massa yang saatini tidak lebih dari alat politik untuk 
memperoleh kekuasaan bukan sebagai wakil masyarakat dalam menyampaikan 
kegundahannya akan kondisi sosial dan kinerja pemerintah. 
Berdasarkan penyebaran informasi dan pemyampaian pesan dalam 
pandangan Islam dengan memperhatikan etika komunikasi, maka wacana dalam 
program acara stand up comedy Indonesia season  4 di Kompas TV terdapat pada 





yang menggelitik, penuh dengan kritik dan kadang ada celaan dalam 
menyampaikan materinya. Berkaitan dengan hal tersebut,stand up comedy 
mengedepankan komunikasi yang ringan dan mudah dimengerti (qaulan 
masyura). Misalnya pada show 1 Abdur (00:35 – 00:57), dia memandang stand up 
comedy bukan hanya ajang atau kompetisi untuk melawak atau membuat orang 
tertawa tetaapi memiliki maksud dan tujuan dari materi yang disampaikan.  
Pada show 6 Dzawin (00:50 – 01:18), dia melihat sistem demokrasi di 
Indonesia tidak lagi dilihat dari kapasitas seorang legislator, tetapi memilih 
legislator dapat dilihat dari latar belakang legislator tersebut, misalnya artis, 
selebritis, publik figur. Pada show 6 Dodit (01:55 – 02:44), dia menjelaskan suatu 
pembaharuan yang dilakukan oleh Kompas TV dalam mengajak masyarakat 
mencoblos dipemilu. Sedangkan show grand final David Nurbiyanto (04:25 –
05:02), dia menjelaskan bahwa partai politik bukan hanya identik dengan 
deklarasi, koalisi, dan mengumbar janji, melainkan dalam berpartai politik harus 
pula memiliki pengetahuan sejarah dan rasa nasionalisme. 
D. Tema Kritik Sosial yang Muncul dalam Program Stand up Comedy Season 
4 di Kompas TV 
Tema sangat diperlukan dalam suatu program, seperti halnya program 
stand up comedy yang ditayangkan Kompas TV.Stand up comedy yang tayang 
sekali sepekan membuat acara tersebut sangat ditunggu-tunggu. Persiapan tema 
dari tim kreatif Kompas TV, dan juga persiapan materi dari para komik. 
Berdasarkan analisis wacana Van Dijk, terdapat 2 tema kritik sosial dari 4 





Tema yang muncul berkaitan dengan kritik sosial yaitu “Suara Minoritas” 
pada show 1Abdur. Kritik sosial yang dimaksud Abdur yaitu pemberian yang 
tidak merata terhadap suatu daerah oleh pemerintah dengan kata lain 
memperlakukan secara tidak adil karena kondisi fisik atau karakteristik lain.  
Selain itu tema yang muncul berkaitan dengan kritik sosial yaitu 
”Pelaksanaan Pemilu”. Tema kritik sosial yang kedua ini terdapat pada tiga show 
yaitu show 6 Dzawin, show 6 Dodit, dan show grand final David, namun dengan 
sudut pandang yang berbeda. Tema kritik sosial pada show 6 Dzawin yaitu 
“legislatif”. Kritik sosial yang disampaikan Dzawin bahwa para anggota 
legislative atau anggota DPR adalah perwakilan rakyat, aspirasi rakyat, karena 
mereka dipilih oleh rakyat secara langsung dalam pemilihan umum.Namun pada 
kenyataannya, justru kebijakan-kebijakan dari anggota DPR tidak sesuai dengan 
keinginan rakyat, tetapi tidak melihat kenyataan yang ada dilapangan. 
Sedangkan tema yang muncul berkaitan dengan kritik sosial yaitu 
“Mennyikapi Pemilu” pada show 6 Dodit. Kritik sosial yang disampaikan Dodit 
bahwa pemilu merupakan salah satu usaha untuk memengaruhi rakyat secara 
persuasif (tidak memaksa) dengan melakukan kegiatan retorika, hubungan publik, 
komunikasi massa, lobi dan lain-lain kegiatan. Salah satunya melalui lagu untuk 
mengajak masyarakat ikut serta dalam pemilu. Tema yang muncul berkaitan 
dengan kritik sosial yaitu “Organisasi Masyarakat” pada show grand final David 
Nurbiyanto. Kritik sosial yang disampaikan David yaitu ormas yang dibentuk 
berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiataan, dan 





dan etika. Ketika mereka mendukung suatu caleg atau capres, seringkali berbuat 
ricuh dan bertindak sesuka hati sehingga memunculkan kesan yang tidak baik.  
E. Pewacanaan Kritik Sosial Diwacanakan dalam Program Stand Up Comedy 
Season 4 di Kompas TV. 
Setiap materi yang dibawakan oleh komik memiliki cara tersendiri dalam 
menyampaikan materinya bukan hanya suara tapi meliputi wajah, tangan, dan 
tubuh (delivery), tetapi mereka juga menyusun materinyadengan memperhatikan 
istilah-istilah dalam stand up comedy.Dalam kerangka analisis wacana Van Dijk 
pewacanaan dalam stand up comedy terdapat pada superstruktur (skematik).  
Skema/alur dalam penuturan komika dimulai dari hook (ciri khas dalam 
membuka pertunjukan misalnya show 6 Dodit “selamat malam sanak famili”), 
kemudian masuk dalam materi (beat) yang terdiri dari set-up dan 
punchlinemisalnya pada show 1 Abdur “teman-teman di sini ada yang tau 
Rokatenda? Tidak ada? Inilah suara minoritas yang mau saya bawakan malam ini. 
Teman-teman Rokatenda adalah gunung merapi di pulau Flores. Dia meletus dari 
bulan Oktober 2012 sampai Desember 2013, 14 bulan, bahkan dari pertama kali 
dia meletus sampai dia ulang tahun sampai dia ulang tahun yang pertama, tiup-
tiup lilin tidak ada kado yang datang..tidak ada.dan di dalam materi biasanya 
terdapat (angle) atau pandangan seorang komika terhadap suatu tema tertentu 
misalnya pada show 6 Dodit “pemilu di desa..kalau pemilu di desa iru beda sama 
di kota, pemilu di kota hingar bingar pergi ke pasar. Kalau di desa itu tentram, 





Pewacanaan kritik sosial juga terdapat pada struktur mikro pada elemen 
detail yang menampilkan informasi dari tujuan materinya. Sedangkan 
strukturmikro padaelemen retoris yaitu cara seorang komik menekankan kritik 
sosial dari materinya misalnya, eksresi dalam menyampaikan materi yang menjadi 
bahan kritikannya. Penuturan berkaitan dengan gaya komunikasi seseorang, maka 
dari itu gaya komunikasi dari seorang komik dikategorikan dalam (qaulan 
balighan) yang artinya sampai, mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Pada 
dasarnya stand up comedy menggunakan kata yang saopan seperti memberi salam 
kepada penonton dan kata yang ringan (qaulan masyura) yang tujuannya untuk 








Berdasarkan hasil penelitian analisis masalah terhadap teks dalam program 
acara stand up comedy Indonesia season 4 di Kompas TV, maka peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Isi materi program acara stand up comedy Indonesia season 4 dalam 4 
episode, elemen topik struktur makro memuat unsur edukasi dan mengandung 
unsur informasi. Dilihat dari superstruktur mengandung unsur informasi dan 
edukasi. Pada struktur mikro mengandung unsur informasi dan edukasi. Untuk 
elemen leksikon, praanggapan, dan metafora mengandung unsur hiburan dan 
edukasi. Program acara stand up comedy Indonesia season 4 di Kompas TV layak 
tayang apabila dikatikan dengan pasal 36 ayat 1. Apabila dilihat dari segi etika 
berkomunikasi dalam Islam, maka program acara stand up comedy Indonesia 
season 4 di Kompas TV sudah bisa diterima khalayak. 
2. Tema kritik sosial yang muncul dari 4 episode yaitu berkaitan dengan 
pemerintah, mulai dari diskriminasi daerah atau perbedaan pelayanan pemerintah 
terhadap suatu daerah, legislatif atau anggota DPR yang harusnya lebih 
mengedepankan masalah rakyat, menyikapi pemilu dimulai dari latar belakang 
pemerintahan, dan ormas yang mulai berubah dari tujuannya. 
3. Pewacanaan kritik sosial, stand up comedy bukan hanya tampil di depan 
penonton, tetapi bagaimana dia mewacanakan materinya sehungga apa yang 





istilah yang harus dikenal oleh seorang komik, misalnya beat atau materi komik 
yang terdiri atas set-up dan puncline, act-out atau gerak tubuh dan mimik muka 
seorang komik dalam penampilannya. Selanjutnya seorang komik juga harus 
memperhatikan angle atau pandangan seorang komik terhadap tema tertentu. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian mengenai Stand Up Comedy Sebagai Media Kritik Sosial 
(Analisis Wacana Program Acara Stand Up Comedy Indonesia Season 4 di 
Kompas TV), peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 
1. Pada isi materi yang lebih berkualitas, cerdas, tidak hanya sekedar 
menyerangfisik atau komika lain, tetapi lebih mengarah pada kehidupan sosial. 
2. Saran untuk pembaca khususnya mahasiswa/i jurnalistik, hendaknya karya tulis 
ini tidak mmenjadi satu-satunya acuan. Tetapi bisa dilengkapi dan bahkan 








Amir, Mafri.Etika Komunikasi dalam Pandangan Islam. Jakarta: Logos, 1999. 
Bungin, M. Burhan. Penelitian Kualitatif. Cet. 2; Jakarta: Prenada Media Group, 
2008.  
Cangara, Hafied, Abd. Khalik, dan M. Galib.Dasar-Dasar Jurnalistik. Cet. 1; 
Makassar: Alauddin Press, 2006. 
Deborach Scriffin, Ancangan Kajian Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), h. 28 
Damopoli, Muljono. Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Disertasi dan Laporan Penelitian. Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 
2013. 
Darwanto. Televisi Sebagai Media Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007. 
Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke-1 
1998. 
Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Cet. 2; Bandung: 
Mandar Maju, 2004. 
Fiske, John. Introduction to Communication Studies. terj, Hapsarai Dwiningtyas. 
Pengantar Ilmu Komunikasi. Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
Ghulusy Ahmad, Ad‟-Da‟watul Islamiayah, Kairo: Darul Kijab, 1987. 
Komisi Penyiaran Indonesia. Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram 
Siaran-P3SPS. Jakarta: Komisi Penyiaran Indonesia, 2009. 
Kamil, dan M. Abdul Quasem, Etika Al Ghazali: Etika Majemuk Di dalam Islam. 
Bandung: Pustaka, 1988. 
Moleong, Lexy. J. Metodologi Penelitian Kulalitatif. Cet. 15; Bandung: 
Rosdakarya, 2001. 
Morissan. Jurnalistik Televisi Mutakhir. Cet. 1, Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008. 
Muda, Deddy Iskandar. Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional. 
Bandung: Remaja Rosdakarya Cet Ke-3, 2008. 
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar. Cet. 12; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008 
Metode Penelitian Komunikasi; Contoh-Contoh Penelitian Kualitatif 
Dengan Pendekatan Paraktis. Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis 
Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005. 
Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial. Cet 1; Yogyakarta: Gadjah 





Nurudin. Jurnalisme Masa Kini. Cet. 1. Jakarta;  Rajawali Pers, 2009. 
______Pengantar Komunikasi Massa. Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2007. 
Nugroho, Panji. Potret Stand Up Comedy: Strategi Menjadi Comedian Handal. 
Yogyakarta: Pustaka Baru Press.  
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Cet Ke-7, 2008. 
Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Cet. 2; Jogjakarta: LKIS Pelangi 
Aksara, 2008. 
Rahmat, Jalaluddin, Islam Aktual, Jakarta: Mizan, 1996. 
Etika Komunikasi Perspektif Religi,Makalah Seminar, Jakarta: 
Perpustakaan Nasional, 1996. 
Psikologi Komunikasi, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2001 
Sobur, Alex, Analisis Teks MediaBandung: Remaja Rosdakarya Cet Ke-6, 2012. 
Samantho Ahmad Y, Jurnalistik Islami; Panduan Praktis Bagi Para Aktivis 
Muslim (Jakarta: Harakah Cet Ke-1, 2002), h. 54 
Shihab, M. Quraish Al Misbah Tafsir: Pesan, Kesan Keserasian Al-
Qur‟an/Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
Pesan, Kesan Keserasian Al-Qur‟an/M. Quraish Shihab. Jakarta: Lentera Hati, 
2002.  
Pesan, Kesan Keserasian Al-Qur‟an/M. Quraish Shihab. Jakarta: Lentera 
Hati, 2002. 




Chynthia Devi, Program Infotainment di Stasiun Televisi (Studi Perbandingan 
Antara Infotainment Siletdan Infotainment Ada Gosip), 
http://chyntiadeviportofolio.blogspot.com. Diakses pada 28 Juli 2016 
Opini.id, Stand Up Comedy Disebut Sebagai Komedian Cerdas, 
http://googleweblight.com. Diakses pada 28 Agustus 2016 
Abdur, Suara Minor Dari Timur. http://m.youtube.com. Diakses pada 30 Agustus 
2016 
Kritik Sosial, Pengertian dan latar belakang.http://www.referensimakalah.com. 
Diakses pada 1 Oktober 2016  
Blog Wibowo, Format Acara Televisi,. http://blog.tp.ac.id/format-acara-
televisi(10 Juni 2016). 
Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Acara Televisi, http://id.wikipedia.org Diakses 
pada 2 Desember 2016 
Yonathan90, Tentang Stand Up Comedy Indonesia , http://www.kompasiana.com 





Emy Rizka Fadilah, Humor dalam Wacana Stand Up Comedy Season 4, 
http://lib.unnes.ac.id Diakses pada 3 Sepetember 2016 
El-Syahida, Qaulan Baligho dalam Al-Qur‟an. http://syahida.blogspot.co.id 
Diakses pada 22 Desember 2016 
Lppm Nuansa, Stand Up Comedy dan Kritik Sosial http://www.lppmnuansa.org 

















































































                                                                                                                                                                                                            
 Penulis dilahirkan di kabupaten 
Sinjai, pada tanggal 25 Oktober 1992 anak 
dari bapak Mustajeng dan ibu Saleha.  
Penulis merupakan anak ketiga dari 
tiga bersaudara. Penulis menyelesaikan 
pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 29 
Maroanging kabupaten Sinjai pada tahun 
2005. Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 2 Sinjai Timur dan lulus pada tahun 2008. Penulis 
kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Sinjai (Sinjai Utara) dan 
lulus pada tahun 2011. Setelah tamat SMA, penulis melanjutkan pendidikan 
dibangku perkuliahan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Jurnalistik. Selama mengenyam pendidikan, 
penulis pernah menjadi kader HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), salah satu 
organisasi eksternal kampus di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
cabang Gowa Raya Komisariat Dakwah dan Komunikasi.   
 
